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SARI BACAAN

Anahsis hidrologi telah dilakukan pada daerah tangkapan Bendungan Bilibili,
Analisis ini meliputt  perhitungan curah hujan dan debit banjir rencana dalam
beberapa periode ulang dengan menggunakan metode rasional dan Hidrograf satuan
sintetik Nakayasu. Besarnya debit yang diperoleh dengan metode Rasional untuk
periode ulang 2 tahun : 972,22 m'/det, periode ulang 25 tahun : 234531 m’/det,
periode ulang 50 tahun : 2833 52 m‘l.-’det dan periode ulang 100 tahun : 3398 81

m*/det, Sedangkan dengan metode hidrograf satuan sintetik Nakavasu untuk periode
ulang 2 tahun : 778,73 m’fclf:t periode ulang 25 tahun : 1878 35 m’ Iidet, pcrmd& ulang
50 tahun : 2269.48 m ‘idet, dan periode ulang 100 tahun : 2722,19 m'/det. Hasil
perhitungan dengan metode Nakayasu memberikan nilai debit yang hampir
mendekati hasil analisis yang sudah ada.

Kata kunci : idrologi,cural hujan, debit, peripde ulang.
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ABSTRACT

Hydrological analysis has been done in the Bilibili dam Catchment area. This analysis
including rainfall reckoning and design flood in various return period by using
rational method and Nakayasu synthetic unit h}rdmgraph The water charges
gencrated from rational mclhn-d for 2 years return pﬂﬂﬂd 1s 972,22 m */sec, 25 years
return period 1s 234531 m fse:: 50 years return period is 283352 m’ fﬂtr: 100 years
return period is 3398,81 m'/sec. While with Makayasu synthetic unit hydrograph
methud for 2 years return period is 778,73 m’ ."sec 25 years return period is 1878,35

m’fsec, 50 years return period 15 2269 48 m“.-'sr:r: and 100 years returmn period 15
2722,19 m'/sec. The computed result with Nakayasu Method gives water charges
value which closely near to the prior analysis result,

Key word : Hydrology, rainfall, water charges, refurn period.
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BAB I
PENDAHULUAN

L1 Latar belakang masalah

Semakin meluasnya bidang  perckayasaan terutama di bidang
pengembangan sumber daya air di seluruh daerah pengaliran sungai dan
wilayah lainnya, maka ilmu hidrologi menjadi semakin p:arlu dan pandangan
serta pengalaman hidrologi sangat menentukan tidak saja didalam rekayasa
bangunan yang melibatkan penyediaan air, tetapi juga menyangkut penvediaan
lokasi daerah industri, pengembangan pelabuhan dan pelestarian lingkungan
hidup.

Pengembangan wilayah sungai adalah pendayagunaan sungai beserta
sumber daya lainnya untuk mensejahterakan masyarakat lainnya dan daerah
sekelilingnya, dan dalam lingkungan hidup yang lebih besar adalah untuk
kesejahteraan suatu bangsa.

Analisis hidrologi pada perencanaan yang menyangkut dengan
pemberdayaan air sangatlah penting maka melihat potensi yang dimiliki
bendungan Bilibili dalam pemanfaatan daerah-daerah sekitarnya sangatlah besar
peranannya.

Daerah bendungan Bilibili memiliki sumber air dari sungai vyang
sebagian besar berasal dan  Malino, yang dapat dikembangkan untuk

pemberdayaan air pada daerah tersebut dan daerah sekitarnva. Analisis



L.2

hidrologi sebagai alat penganalisis yang penting pada suatu daerah yang
bermaksud untuk meningkatkan sumber daya air. Potensi yang dimiliki daerah
bendungan Bilibili yakni selain untuk areal pertanian juga dapat dikembangkan
sebagai sarana wisata air. Potensi yang dimiliki dalam hal ini sangatlah penting
artinya dalam menganalisis  kemungkinan-kemungkinan atau karakteristik
bendungan tersebut,
Ruang lingkup

Analisis hidrologi ini, dibatasi pada perhitungan debit pada aliran maaukl
(inflow) daerah tangkapan bendungan Bilibili Kabupaten Gowa. Perhitungan
debit aliran masuk dilakukan dengan hanya menggunakan metode rasional dan

hidrograf satuan sintetik Nakayasu.

1.3 Tujuan penulisan

a) Menghitung debit-aliran masuk (inflow) pada bendungan Bilibili
dengan menggunakan metode rasional dan metode hidrograf
satuan sintetik Nakayasu.

b} Membandingkan hasil debit antara metode Rasional dan metode

Hidrograf satuan sintetik Nakayasu,
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2.1

2.1.1

BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian umum hidrologi dan bendungan
Pengertian umum hidrologi

Hidrologi adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang
kejadian, perputaran dan penyebaran air di atmosfir dan di permukaan bumi
serta di bawah penmukaan bumi (Seemarro, 1957),

Pergerakan air di bumi secara umum dapat dinyatakan sebagai suatu
rangkaian kejadian yang biasanya disebut dengan siklus hidrologi. Siklus
hidrologi merupakan suatu sistem yang tertutup, dalam arti bahwa pergerakan
air pada sistem tersebut selafu tetap berada dalam sistemnya, seperti pada
Gambar 2.1.

Siklus hidrologi terdiri dani beberapa subsistem :

1. Aar di atmosfir

2. Aliran permukaan

3, ﬁulir.an bawah permukaan

4, Aliran air tanah

5. Air di lautan

6. Air genangan
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2.1.2

Adanya penyinaran matahari menyebabkan air imng ada di lautan
maupun yang berupa genangan (danau, rawa, dan waduk) akan menguap
ke atmosfir. Uap air akan berubah menjadi hujan karena beberapa proses dan
kemudian jawwh sebagai hujan atau salju ke permukaan laut atau di daratan.
Sebelum tiba di permukaan bumi, sebagian langsung menguap ke udara,
Tidak semua bagian hujan yang jatuh di permukaan bumi akan menjadi
ahiran permukaan, sebagian akan meresap ke dalam tanah menjadi aliran
bawah permukaan, dan sebagian akan berkumpul di dalam jaringan alur
sungai alam atau buatan, selanjutnya menjadi aliran sungai/aliran terbuka dan
akhimya mengalir kembali ke laut
Pengertian umum bendungan

Bendungan adalah svatu bangunan yang ditempatkan melintang di
sungal dengan tujuan meninggikan muka air, sekaligus untuk menampung air
berupa waduk dan penyimpanan air pada masa-masa berlebthan air
(Oehadijono, 1993). Tampungan air tersebut, kemudian diatur pengeluarannya
untuk berbagai macam keperluan pada saat-saat air diperlukan, seperti untuk
irigasi, pembangkit listrik tenaga air atau untuk air minum.

Tujuan bendungan dapat bersifat  ekaguna (single purpose) dan
dapat bersifat serbaguna (multi purpose). Eka guna berarti satu tujuan saja,
misalnya untuk keperluan irigasi saja, atau untuk keperluan tenaga air saja.
Serba guna berarti lebih dan satu tujuan, yaitu untuk keperluan : pengendalian

banjir, keperluan air minum, irigasi, air untuk industri, menaikkan air

i



tanah, pengpelontoran air limbah, dan memperbaiki ekosistem . Sesuai dengan
kesepakatan dari International Congress on Large Dams {(ICOD) bahwa :
% Tinggi pembendungan antara 8 m hingga 15 m disebut bendungan
kecil (small dam).
% Tinggi pembendungan di atas 15 disebut bendungan besar (large dam).
“* Tinggi pembendungan di bawah 8 m disebut bendung (weir),
Bendungan dapat diklasifikasikan dalam berbagai kategori tergantung
dari pada tujuan dan dan sudut mana klasifikasi.itu dipandang, Bendungan
dapat diklasifikasikan menurut luas dan fungsinya yang direncanakan seperti
penampungan air, pengelak atau pelimpah air dan sebagai penahan air . Dapat
pula diklasifikasikan berdasarkan atas bahan yang diperlukan untuk

konstruksinya.

2,2 Dasar-dasar analisis hidrologi

2.2.1 Distribusi curah hujan rata-rata

Curah hujan yang diperlukan untuk penyusunan swatu rencana
pemanfaatan air dan rencana pengendalian banjir ai:iaiah curah hujan rata-rata
di seluruh daerah vyang bersangkutan, bukan curah hujan di suatu titik
tertentu, curah hujan daerah dinyatakan dengan mm (Sasrodarsono, 1993).

Curah hujan harus diperkirakan dan beberapa titik pengamatan curah

hujan. Metode perhitungan curah hujan daerah dari pengamatan curah hujan
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2.2.2

S

di beberapa titik digunakan metode yang dianégap sesuai dengan karakteristik
daerah aliran tersebut.

Analisis carah hujan

Data yang diperlukan untuk menunjang analisis curah hujan adalah

. minimum 10 tahun. Analisis curah hujan dapat dihitung dengan metode Log

Pearson tipe I, Metode Log Pearson tipe I1I dapat digunakan untuk semua

sebaran data. Langkah-langkah perhitungan hujan rencana metode Log

Pearson tipe 111 sebagai berikut (Seemarto, 1987):

a} Mengurutkan data dari yang kecil kebesar dan mengubah data curah hujan
(X1, X2, .....; Xn) dalam bentuk logaritma (log X1, log X2, ....., log Xn)

b) Menghitung mlai rata-rata dengan rumus :

3 (log Xi)

log X = = A B e gt T IR, .
by

c). Menghitung standar deviasi dengan rumus sebagai berikut

Zﬂj (ic:rg Xi — lng—Jf}
D = e 2.2b

(n-1)

d). Menghitung koefisien kemencengan dengan rumus sebagai berikut :
HE”: (log Xi —log X)°

R R e A e T A i 22¢
(n=1}n=-2X5D)
e) . Menghitung logaritma curah hujan dengan rumus sebagai berikut !
0 K = A0E A FOEREY . icimiicmiiuimsiissisammisyinitis s st v sl 2.2d
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2.2.3

f). Menghitung X
T LT L GRS 2.2e

dengan :

X = Curah hujan rencana untuk periode ulang {mm)

log X = Logaritma curah hujan yang dicari

log X = Logaritma rerata dari curah hujan
G = Konstanta logaritmaLog Pearson tipe 111
SD = Standar Deviasi
Cs = Koefisien kemencengan (skewness)
n = Jumlah data
Analisis curah hujan daerah
Kedalaman curah hujan rata-rata pada suatu daerah tertentu pada
hujan lebat, musiman atau dasar tahunan dibutuhkan dalam jenis masalah
hidrologr. Metode yang paling sederhana untuk memperoleh kedalaman rata-
ratanya adalah dengan meratakan jumlah-jumlah vang diukur dalam daerah it
secara aljabar biasa disebut Metode rata-rata aljabar (Sesrodarsono, 1993).
Me.tude ini adalah perhitungan rata-rata secara aljabar curah hujan di

dalam dan di sekitar daerah yang bersangkutan, dengan menggunakan

persamaan :

R =l(m+ﬂz+...+ﬁn} .......................................................................... 2.3
M

dengan :

R = Jumlah curah hupan daerah {mm}
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2.3.1

n = Jumlah titik (pos-pos) pcnéamaian
R1, R2, ..., Rn = Curah hujan tiap-tiap pengamatan ({mm)

Hasil yang diperoleh dengan cara imi tidak berbeda jaub darni hasil yang
didapat dengan cara lain, jika titik pengamatan cukup mewakili dan tersebar
merata di seluruh daerah itu.

Perhitungan debit banjir rencana
Uraian umum mengenai banjir rencana

Pembangunan bendungan akan dapat memperoleh manfaat vang besar
di berbagai bidang, namun apabila tidak direncanakan dengan baik dapat
memmbulkan malapetaka, yang selain merugikan pemilik bendungan dapart
membahayakan penduduk, bangunan, pabrik, perkebunan, dan lain-lain yang
ada di sebelah hilir. Perkiraan dan perhitungan debit banjir rencana dengan
baik, harus dapat dilakukan untuk menghindarkan timbulnya hah-hal yang
tidak diinginkan.

Debit banjir rencana adalah debit banjir terbesar yang masih dapat
ditahan oleh sesuatu bangunan (bendungan, bangunan pelimpah, terowongan
dan lain-lain) dengan aman. Untuk memperkirakan dan menghitung debit
banjir rencana tidaklah mudah, terdapat beberapa cara dan rumus-rumus yang
kadang-kadang sangat berbeda hasilnya. Apabila diambil yang kecil, kadang-
kadang timbul yang besar, sebaliknya dapat terjadi diambil besar, tetapi yang

timbul hanya kecil saja.
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2.3.2

Apabila debit banjir rencana yang diambil terlalu kecil maka biaya
pembangunan provek adalah kecil, tetapi resiko kerusakan sebagai akibat
banjir menjadi besar, setidak-tidaknya biaya pemeliharaan menjadi besar,
Sebaliknya apabila diambil debit banjir rencana besar maka biava
pembangunannya bertambah besar, tetapi resiko kerusakan sebagai akibat
banjir menjadi kurang.

Metode-metode perhitungan banjir rencana sangat bergantung pada
cara pendekatan pada alam mhggai perwujudan dari sistem penalaran vang
diterapkan pada faktor-faktor alam atau parameter-parameter fisik vang
menentukan pola matematika dari sistem operasi. Sedang sebaliknva sistem
pendekatan fisik matematis didasan oleh persamaan-persamaan diferensial
dan fenomena-fenomena fisik beserta syarat-syarat batasannya (Partiwiri,
[998). Dan beberapa cara perhitungan debit banjir, dalam penelitian ini
digunakan dua metode yaita : Merfode rasional dan metode hidrograf satuan
sintetik Nakayasi.

Metode Rasional

Rumus Rasional adalah rumus yang tertua dan vang terkenal di antara
rumus-rumus empiris. Rumus ini banyak digunakan untuk sungai-sungai biasa
dengan daerah pengaliran yang luas (Sasrodarsono, [993). Bentuk umum

rumus rasional adalah sebagai berikut :

0= —%{:‘-!-fi SV i[O R N

Lad

dengan :

0



P

0 = Debit banjir {Imj.l‘dﬂ}
e = Koefisien pengaliran/limpasan
I = Intensitas curah hujan selama rime of concentration (mm/jam)
A = Luas daerah pengaliran sungai (km”)

Dalam menentukan debit banjir rencana, perlu didapatkan harga
intensitas curah hujan. Data intensitas curah hujan pada umumnya sukar
didapat, maka untuk mendapatkan nilai intensitas hujan, digunakaniah rumus

Mononobe (Oehadijono, [993) sebagai berikut :

—y
|

R 24]35

1 = [ntensitas curah hujan {mmdjam)

R = Curah hujan daerah (mm)

t = Waktu perambatan banjir (time of concentration)

Lamanya hujan yang akan menyebabkan debit banjir dianggap sama dengan

time of concentration (t), dan untuk menghitung t dipakar rumus (Oehadijono,

1993) :

Eom 2.5b
¥

dengan :
L = Panjang sungai (km})
v = Kecepatan perambatan banjir (km/jam) .

1 = Waktu perambatan banjir (jam)

11
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2.3.3

Untuk menghitung V dipakai rumus Rziha (Oehadijono, 1993) berikut :
H G.&
e BT [
{ 3 J ....................................... 2.5¢

dengan :

H = Beda tinggi antara titik terjauh dan mulut daerah pengaliran (km)
L = Panjang sungai (km)
vV = Kecepatan perambatan banjir (km/jam)
Metode hidrograf satuan sintetik Nakavasu

- Perhitungan. umum hidrograf banjir dengan cara unit hidrograf,
memerlukan pembagian curah hujan yang terjadi dalam selang waku,
untuk itu diperlukan selang wakiu antara 5 — 7 jam. Pembagian curah hujan
untuk tiap jam dihitung dengan cara scbagai berikut (Partrwirs, 1998) -

Rata-rata hujan sampai jam ke T :

BB ) 73 B R R 2.6a
dengan :

Rt = Rata-rata hujan dari awal sampai jam ke T

T = Waktu hujan dan awal jam ke T

MN24 = Jumlah jam sehan
Perhitungan curah hujan efektif jam-jaman, dengan menganggap

bahwa proses transformasi hujan menjadi limpasan langsung mengikuti proses
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. linier dan tidak berubah oleh waktu, maka hujan efektif dinyatakan sebapai

berikut (Partiwiri, 1998) -

Rn = Hujan efektif {mm)
f = Koefisisen pengaliran
R = Curah hujan rencana (mm)

Besamya harga koefisien pengaliran  bergantung dari  kondisi
karakteristik -daerah pengaliran tersebut Besarnya harga koefisien, -
ditunjukkan pada tabel berikut :

Tabel 2.1 harga koefisien pengaliran

Kondisi daerah pengaliran Harga dari f
Dearah pengaliran curam I 0.75 - 0,90 -I

I f
Daerah pengaliran tersier 10,70 - 0,80

I
Tanah bergelombang dan hutan | 0,50 - 0,70
Tanah daratan yang ditanami I 0.45-060

I
Persawahan yang diairi I 0,70 - 0,80

Sungai didaerah pegunungan | 0,75 - 0,85
|

Sungai kecil didaratan | 0,54-0,75
|

| Sungai besar : 0,50 - 0,70
Sumber : Hidrologi teknik
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Fembuatan hidrograf banjir pada sungai dihitung dengan hidrograf
satuan sintetik Nakayasu. Pemilihan hidrograf satian sintetik Naka].-'as.u
disesuaikan dengan karakteristik daerah pengalirannya, di samping itu
hidrograf satuan ini banyak digunakan dalam perhitungan banjir rencana di

[ndonesia. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut (Oehadijona,

1993):
A
QP = R'ﬂ' ........................................................................... 3.8
3,6({],3?}, +T54)

dengan !

Qp = Debit puncak banjir (m/det)

A = Luas daerah aliran sungai (km®)
Ra = Curah hujan satuan (1 mm)

Tp = Tenggang waktu dari permulaan hujan sampai puncak banjir (jam)
Tos =Wakw yang diperlukan pada penurunan debit puncak sampai ke

debit sebesar 30 % dan debit puncak (jam)
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Gambar 2.2 Grafik hidrograf satuan

Bagian lengkung naik (rising limb) hidrograf satuan mempunyai persamaan :

B i .
[ Q‘D[T_] ..........................................................................

F
dengan :
Q,  =Limpasan sebelum mencapai debit puncak (m’/detik)

t = Waktu (jam).

Bagian lengkung turunnya (decreasing limb) mempunyai persamaan :

=T

ol

Qs> 030, = 04 = Qp x 0,3 o

(-1, +0,57, 5

ﬂj{:lp }Qd}'ﬂ|31ﬂ;| i Qd - Q.ﬂ x 0.3 15755

....... 3.9

310
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=T, +1,5T,

03'Q>d = 0,=0,x03 T .. 3.12
Tp =tg+081r
untuk L>15km 1g =040+ 0,058 *L
untuk L<15km tg =021 *L%7
i F = Panjang sungai (km)
tg = Time lag, yaitu waktu antara hujan sampai debit puncak banjir (jam)
ir = {),51g sampai 1g
Tos  =ec. Tg(daerah pengaliran biasa «c=2)

Berdasarkan hasil perhitungan hidrograf dapat diperkirakan besarnya

debit banjir rencana untuk beberapa kala ulang dalam m’/det,
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3.1

3.2

3.2

BARB III
METODOLOGI

Lokasi penelitian

Daerah aliran sungai Jeneberang berada dalam kawasan Kabupaten
Gowa  Propinsi  Sulawesi Selat;m dan secara geografis lokasi daerah
bendungan Bilibili meliputi 5°1900" s/d 5°1434 LS dan 119°3000" s/d

11951 28 BT. Peta Lokasi daerah penelitian ditunjukkan pada Lampiran 1.

Pengambilan data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang
diperoleh dari Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air Pemerintah Daerah
Makassar berupa date-data curah hujan harian maksimum selama 18 tahun
yang diambil dari 3 titik stasiun yang mempengaruhi langsung dari DAS
Jeneberang yang menuju bendungan Bilibili.
P;angn[a han data
1. Menghitung curah hujan di setiap stasiun pencatatan dengan metode Log
Pearson Tipe IIT dalam beberapa periode ulang dengan menggunakan
persamaan 2.2a sarnpai dengan persamaan 2. 2e.
2. Menghitung curah hujan daerah dengan metode Rata-rata aljabar dalam
beberapa periode ulang dengan menggunakan persamaan 2.3.
3. Menghitung debit banjir rencana dengan metode rasional dan metode

hidrograf satuan sintetik Nakayasu dalam beberapa periode ulang,

)



— R S e - il

3.3 Tahapan pengolahan data curah hujan dapat dilihat seperti di bawah ini :

DATA CURAH
HUJAN

i

MENGHITUNG BESARNYA CURAH
HUJAN SETIAP STASIUN DENGAN
METODE LOG PEARSON TIPE 111

1

PENENTUAN CURAH HUJAN
DAERAH DENGAN METODE
RATA-RATA ALJIABAR

l

MENGHITUNG DEBIT

BANIIR RENCANA
METODE METODE HIDROGRAF
RASIONAL SATUAN SINTETIK

NAKAYASU

DEBIT BANJIR RENCANA

DALAM BEBERAFPA PERIODE
ULANG

18



4.1

4.1.1

BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

Perhitungan curah hujan

Pada sungai Jeneberang tidak terdapat pencatatan tinggi muka air
vang cukup untuk dipakai menghitung debit banjir rencana yang mungkin
terjadi, Beberapa metode dapat digunakan untuk menghitung debit banjir
rencana pada slunga[ Jeneberang dengan dasar perhitungan dan pencatatan
data curah hujan. Data curah hujan yang diperlukan dalam menghitung curah
hujan rencana yang selanjutnya dipergunakan untuk menghitung debit banjir
rencana adalah data curah fifan harian yang tertinggi pada setiap fafunnya
vang mewakili sungai Jeneberang.
Analisis curah hujan

Metode yang digunakan untuk meénghitung curah hujan rencana di
tiap stasiun curah hujan adalah metode Log Pearson tipe Il Metode im
digunakan karena sesuai dengan karakteristik daerah aliran  sungai
Jeneberang dan pencatatan hujannya lebih besar dan 10 tahun pengamatan.

Perhitungan metode Log Pearson tipe [II  disajikan contoh

perhitungan di bawah ini vakni pada stasiun Malino dengan periode ulang 2

tahun.
iﬂgj" = Eg—.;‘;ij— = 2,] 92
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032
Sél = 0,137

SD = _
17

0,037

G‘i’ =X (]?I]ﬁ pr|3? 3 = ﬂ,g‘lﬂ

(i = -0,164 (Harga G ini didapat dari lampiran & untuk harga-harga Cs positif)
Logk = LogX +G*SD

= 2,192 + (-0,164) * 0,137

=2 169
antilog 2,169 = 147,724
Jadi besarnya curah hujan pada stasiun malino untuk periede ulang 2 tahun
adalah 147,724 mm
Perhitungan selanjutnya ditunjukkan pada Lampiran 6.

Tabel 4.1 Hasil perhitungan curah hujan dengan metode Log Pearson Tipe 111

L T Curah hujan titik{mm)
|- | e Maiing | Saleboar | Biadntake Bk
2 I 147.724 82.794 143.218 i
| 5 | 197.644 147.571 204174 |
| 10 237.517 208.449 243781
1] 25 296.549 312.608 292415
50 347.156 414.000 328.095
100 403.968 539.510 363.078
200 468.152 696,627 398.107

Sumber : Hasil perhitungan
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Analisis curah hujan pada stasiun Malino, Lebong , dan Intake
Bilibili, pada dasarnya mempunyai pola perhitungan yang sama. Yang
membedakan adalah adanya pencatatan data curah hujan yang besamya
berbeda disetiap stasiun pencatatan, sehingpa hasil perhitungan curah hujan
rencananya juga berbeda untuk setiap periode ulangnya. Besarmya curah
hujan yang tercatat di setiap stasiun sangat bervariasi, Umumnya curah hujan
di daerah pegunungan adalah lebih dari di dataran, Pada stasiun Mﬂ]im;
misalnya yang memang berada pada lokasi yang agak tinggi, pencatatan curah
hujannya sedikit lebih besar dibanding stasiun lainnya, seperti disajikan pada
tabel 4.1.

Berdasarkan hasil perhitungan, curah hujan rencana pada stasiun
Malino dan stasiun Intake Bihibili dapat dikategorikan sebagai keadaan hujan
vang sangat lebal karena mempunyai curah hujan rencana vang rata-rata lebih
dari 100 mm. Keadaan im berlaku untuk semua periode ulang baik pada
stasiun Malino dan Intake Bilibili. Sedangkan pada stasiun Lebong hanya
pada periode ulang 2 tahun saja yang dapat dikategorikan sebagai keadaan
hujan tidak lebat, sedang untuk periode ulang 3, 10, 25, 50, 100, 200 tahun
dikategorikan sebagai hujan yang sangat lebat yang bercurah hujan lebih dari
100 mm.

Hasil analisis curah hujan rencana ini digunakan untuk tahapan

perhitungan selanjutnya, yaitu perhitungan untuk mendapatkan curah hujan

daerah serta perhitungan untuk mendapatkan debit banjir rencana,
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4.1.2  Analisis curah hujan daerah

Curah hujan yang digunakan untuk penyusunan suatu rencana analisis
adalah hujan rata-rata di daerah tersebut dan sekitarnya, Perhitungan
distribusi curah hujan daerah tersebut dihitung dengan metode rata-rata
aljabar oleh karena sebaran stasiun pencatatan curah hujan daerah tersebut
merata di sepanjang daerah aliran sungai Jeneberang hingga di bendungan
Bihbil,

Untuk perhitungan curah hujan dengan metode rata-rata aljabar

disajikan contoh perhitungan dibawah ini yakni untuk periode ulang 2 tahun :
R = %(14? 72 + 82,79 + 143 22 )= 124 58 mm

Perhitungan dan hasil perhitungan curah hujan metode rata-rata selanjutnya
ditunjukkan pada lampiran 6.

Dari hasil perhitungan dapat segera diperkirakan bahwa curah hujan
daerah pada daerah tangkapan bendungan Bilibili ini adalah merupakan
daerah yang mempunyai curah hujan yang sangat tinggi. Curah hujan yang
tinggi serta karakteristik fisik sepamjang dacrah pengaliran yang cukup
bervariasi ini tentunya bisa memberikan pengaruh terhadap besarnya debit

vang akan terjadi pada daerah 1im.




4.2

4.2.1

Perlﬂ:ungan debit banjir rencana

Metode Rasional

Perhitungan debit banjir rencana dengan metode Rasional disajikan

contoh perhitungan untuk periode ulang 2 tahun,

Diketahui :

Luas daerah pengaliran (A) = 384,30 km"
Panjang sungai sampai di Bendungan Bilibili (L) = 47 km

Beda tinggi ( H ) ] =1150 m=1,15km
Hujan daerah { R untuk periode ulang 2 tahun) =124 58 mm

* Harga C didapat dan tabel koefisien pengaliran (Pada lampiran 9).
Nilainya disesuaikan dengan kondisi dan karakiensuk daerah

pengaliran Jeneberang vang berkisar antara 0,70 - 0,80

o4
s V= ?E[EJ
L

=72 ( 1,15M7)" = 7,771 km/jam

i ;=%=i=ﬁ,ﬂ45;ﬁm

T.71]

_R({2% 5 1oassf 24 YV
“2a\ ¢ ) 24 \6048

= 13,011 mm/jam

Perhitungan intensitas selanjutnya dapat ditunjukkan pada tabel 4.2




Tabel 4.2 Intensitas curah hujan

untuk beberapa kala ulang
Kala ulang R{mm) | V{km/jam) t(jam) I{mm/jam)
2 124.579 7.771 | 6.048 13.01 |
5 183.130 | 7771 | 6048 19.13 |
10 229916 | - 777 | 6048 | 2401 |
25 | 300524 | 7771 6,048 31.39 J
50 | 363.084 7.771 | 6.048 3792 |
100 | 435519 | 7771 i 6.048 4548 |
+ 200 | 520962 | 7771 | 6.048 sa41 |

Sumber : Hasil perivitungan

o Qu=0277*C*1*A=0277%0,70* 13,011 * 384.30

= 972218 m’/det

Untuk perhitungan debit banjir selanjutnya ditunjukkan pada tabel 4.3,

Tabel 4.3 Perhitungan Debit banjir rencana Metode Rasional

Kala Intensitas - | Koefisien - Luas Daerah Debit
- Ulang (mm/jam) | pengaliran | pengaliran(km®) | (m’/det)

2 13.011 0.70 384.30 972218
5 19.126 0.70 38430 1429.153.
10 24.012 0.70 384 30 1794273
25 31.386 0.70 384.30 2345.305
50 37.919 0.70 384.30 2833.523
100 45 484 0.70 384.30 3398.809

200 54 408 0.70 384.30 4065.612

Sumber : Hasil perhitungan
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Perkiraan debit banjir  rencana dengan metode rasional bervariasi
besarnya, tetapi mempunyai pola perhitungan yang sama di setiap periode
ulangnya. Pada periode ulang 2 tahun misalnya, besamya debit rencananya
adalah 972,22 m%/det, pada periode ulang 25 tahun adalah 234531 m'det,
sedang pada periode ulang 100 tahun besarnya debit adalah 3398.81 m'/det.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar periode ulangnya semakin besar
pula nilai debitnya.

Besarnya intensitas  curah hujan yang terjadi pada daerah ini sangat
mempengaruhi besarnya debit banjir vang akan terjadi. Berdasarkan hasil
perhitungan diatas, intensitas hujan vang diatas rata-rata hujan normal yaitu
berkisar diatas 10 mmfam (untuk semua penode ulang) membenkan
pengaruh besar terhadap banjir yang akan terjadi, Volume air yang masuk ke

dalam daerah pengaliran sungai Jeneberang menuju bendungan Bilibili akan

menjadi besar pula.

[
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4.2.2  Metode hidrograf satuan sintetik Nakayasu

- Hidrograf satuan adalah hidrograf aliran langsung vang disebabakan

oleh hujan efektif setebal satu milimeter yang jatuh merata di atas daerah

aliran sungai dalam periode tertentu, untuk itu diperlukan selang wakiu antara

5 — 7 jam. Untuk mendapatkan rata-rata hujan sampai jam ke T digunakan

persamaan 2.6a dan 2.6b. Tabel 4.4 menunjukkan hubungan waktu hujan dan

rasio jam ke T.

Tabel 4.4 Hubungan waktu hujan

Danratiojam ke T

Rata-rata hujan '
Waktu hujan | sampaijamke T | Ratiojamke T
(jam) untuk semua (%)
periode ulang
1 13.206 31.720 |
2 8.320 19983 |
3 6.349 15.251 |
4 5,241 12.589
3 4517 10.849
& 4.000 9608
Jumlah 41,633 100

Sumber : hasil perhitungan

e Perhitungan distribusi  curah  hufan  efeknif -tiap jam dengan

menganggap bahwa proses transformasi hujan menjadi transformasi

langsung mengikuli proses limmer dan tidak berubah oleh waktu,

Berikut disajikan contoh perhitungan untuk periode ulang 2 tahun,

f  =0,70-0,80 (diambil 0,70)

Ry e = 124,38 mm




En =f*R

=0,70* 124,58 mm = 8721 mm

Untuk jam ke | dengan rasio 31,7 % = 27,66 mm
Untuk jam ke 2 dengan rasio 20 % = 17,43 mm
Untuk jam ke 3 dengan rasio 15,3 % = 13,30 mm
Untuk jam ke 4 dengan rasio 12,6 % = 10,98 mm
Untuk jam ke 5 dengan rasio 10,8 % = 9,46 mm
Untuk jam ke 6 den gan rasio 9.6 % = 838 mm

Untuk perhitungan selanjutnya ditunjukkan pada lampiran 7
Menghitung ordinat hidrograf banjirnva.

A = 384 30 km®

L =47 km — UntukL>15km tg=04+0058L

R = 124 58 mm

Ro = 1| mm

14 =04 + 0,058%47 = 3,126 jam

fr = (J,5tg sampai tg = diambil 2 jam

Tp =tg+ D,Etr =4 726 jJam

Toy =otg (a=2) = 5,252 jam
AR,

Qs = 36(03T, +Tpy)

0 =——A30T____1392mm’ det
* " 36(03%4,73+6,25)

L7




Kurva pada kondisi naik (rising limb)

“ p 2.4
0. 0,()

A

2.4
Qu=|3,92[ : ]

4,73

Kurva pada kondisi turun (decreasing limb)

it 3
Qa> 0,30 = Q:n EE prﬂj i
f—-4,73
Q, =13.92 x0,3 &
1=T 40,37y

D:EQP = Qd}ﬂﬁqu = Qﬂ, = QF 5 [‘_i’E 137 5

=4, 734+0,5%_25

0. =1392x(3 148
t=T, +1,5Ty 4
D,EEQF"-‘-‘Q& — Qd . QF > ﬂ,,'} TR

I—4 75 +1,5%6,25

Q,=13,92 x0,3 2,23

Dengan memasukkant=1,2,3,4,5, ............. n jam, maka didapat
hidrografnya seperti pada tabel 4.5,



Tabel 4.5
Ordinat Hidrograf satuan

tlam) Q (m*3/dt) Keterangan ]

0 0.00

1 0.33 1 e
i e |
4 9.33

5 13.20

& 10.89

E 8.98 Qd1

8 7.41 (Qd>0,3"2Qp)

2] 6.11

10 | 5.04 :
11| 416 1
12 3.66

13 3.22

14 2.83

15 2.49 Qd2

16 2.19 (0.3Qp>Qd> 0,3"2Qp)
17 1.93

18 1.70

19 1.49

20 | 131

21 1.18

72 | 1.07 Qd3

23 0.97 {0,32Qp>Qd)
24 0.88

Sumber : Hasil perhitungan
Ordinat hidrograf banjir diselesaikan dalam lampiran 7, dengan rasio
jam ke T 31.7 %, 19.98 %, 15.25 %, 12.58 %, 10.85 %, 9.61 % yang

masing — masing berselang 1 jam.
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Metode hidrograf satuan sintetik Nakayasu menghitung debit banjir
rencana melalui beberapa tahap perhitungan. Dalam tahapan perhitungannya
metode ini digunakan parameter-parameter yang sedikit berbeda dengan
metode rasional. Pada dasarnya metode ini menggunakan hidrograf, dimana
nilai rencananya yang diambil sebagai debit banjir rencananya (pada grafik
sebagai titik puncak).

Perkiraan debit banjir rencana dengan metode hidrograt satuan sintetik
Nakayasu untuk beberapa periode ulang juga bervariasi besarnya, Pada
periode ulang 2 tahun besar debit banjir rencananya adalah 77873 m’/det,
periode ulang 25 tahun adalah 187835 m'/det, pada periode ulang 100 tahun
adalah 2722,199 m*det. Dalam grafik hidrograf menunjukkan adanya titik
puncak sebagai debit rencana yang akan terjadi.

Perencanaan pemanfaatan dan pengembangan daerah tangkapan
bendungan Bilibili, semuanya harus dapat di desain “aman™ terhadap debit
banjir rencana dengan besaran tertentu dan diperhitungkan terhadap periode
ulangnya (2 tahun, 5 tahun, 25 tahun, 50 tahun, 100 tahun, 200 tahun). Debit
banjir untuk berbagai jenis dan tipe hangﬁnan itu berbeda-beda dan harus
dipertimbangkan juga terhadap restko yang mungkin tegadi  dan

konsekuensinya serta analisa ekonomi teknik.
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Gambar 4.1 Hidrograf banjir rencana Bendungan Bilibili | w
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4.3 Perbandingan hasil analisis debit banjir rencana

Tabel 4.6 Hasil akhir perhitungan debit banjir rencana

| Kata ulang ] Debit banjir rencana (m”/det) I
| Metode Rational Metode Nakayasu | Data yang sudah adnJ
2 972.22 | 778.73 815 !

5 t 142915 : 1076.61 1102 |

| 10 1794.27 i 1436.99 ! 1491 |
s 234531 | 187835 200 :
50 283352 | 226948 2021 i
L 100 339881 | 272219 2428 :
200 4065.61 T: 3252.19 l* 3428 I

Sumber : Hasil perfitungan

Hasil perhitungan debit banjir rencana dengan metode rasional dan
metode hidrograf satuan sintetik Nakayasu hasilnya berbeda, disebabkan oleh
penerapan rumus yang digunakan antara lain pada :

1. Rumus rasional menghitung debit banjir dengan curah hqi_&n selama satu
jam dengan intensitas 1 mm/jam dan melimpas merata selama 1 jam.

2. Rumus hidrograf satuan sintetik Nakayasu menghitung debit banjir
dengan membagi curah hujan yang terjadi dalam selang waktu yang

diperlukan antara 5 -7 jam dan menghitung hujan efektif yang terjadi.




Antara kedua metode diatas nilai debit banjir rencana yang mendekati
nilai debit yang sudah ada adalah metode Nakayasu. Hampir di setiap periode
ulang nilai debit banjir rencananya mendekati hasil analisis yang sudah ada,
Misalnya pada periode ulang 5 tahun dan 10 tahun yang hanya berbeda
sedikit saja.

Metode hidrograf satuan sintetik Nakayasu adalah merupakan salah
satu metode yang dianggap dapat memberikan hasil yang cukup baik. Metode
ini dipakai dibanyak negara termasuk Indonesia.

Pemilihan debit banjir rencana sebaiknya memperiimbangkan banyvak
hal. Apabila debit banjir rencana vang diambil terlalu kecil maka biaya
pembangunan adalah kecil, tetapi resiko kerusakan sebagai akibat banjir
menjadi besar, setidak-tidaknya biaya pemeliharaan menjadi besar.
Sebaliknya apabila diambil debit banjir rencana besar maka biaya
pembangunannya bertambah besar, tetapi resiko kerusakan sebagai akibat

terjadinya banjir menjadi kurang,
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4.4 P‘El’hﬂl’ldi!’lgﬂﬂ hasil analisis debit hﬂnjfr rencana dﬂﬂgﬂﬂ analisis yang

sudah ada.

Adanya perbedaan antara hasil analisis debit banjir rencana dengan
hasil analisis yang sudah ada, disebabkan oleh -

I. Hasil analisis yang ada menggunakan data curah hujan pada 5 stasiun
pengamatan yang pencatatannya panjang tetapi tidak seragam di setiap
stasiun. Namun ini tetap memberikan hasil yang baik karena data yang
dipakai adalah tahun-tahun terakhir,

2. Diantara 5 stasiun curah hujan, ada yang lokasinya berada agak jauh
dan lokasi daerah pengaliran sungai Jeneberang sehingga akan sedikit
berpengaruh terhadap hasil yang diperoleh.

3. Adanya perbedaan metode yang digunakan dalam mengolah data
curah hujan, yakni menggunakan metode Gumbel yang tahapan

pengolahannya berbeda dengan metode Log Pearson tipe 11,




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

I. Besarnya debit banjir rencana pada daerah tangkapan Bendungan Rilibili
dengan metode rasional adalah untuk periode ulang 2 tahun : 972,22
m'/det, 5 tahun : 1429 |5 m'/det, 10 tahun : 1794.15 mdet, 25 1ahun :
2345,31 m'/det, 100 tahun : 3398,81 m'/det, Dengan metode hidrograf
satuan sintetik Nakayasu adalah untuk periode ulang 2 tahun : 778,73
mjfdet, 5 tahun : 107661 m’/det, 10 tahun - 1439 99 m].’del, 25 tahun :
1878,35 m'/det, dan 100 tahun : 2722,19 m’/det

2. Dan kedua metode di atas, metode hidrograf satuan sintetik Nakavasu
memberikan hasil cukup baik yang besar debit banjir rencananya

mendekat hasil analisis yang sudah ada,

a2 Saran

|, Sebaiknya dalam perhitungan debit banjir rencana menggunakan data
debit yang pencatatannya agak panjang untuk memperoleh hasil yang

lebih maksimal.

2. Agar dilakukan analisis lanjutan mengenai besarnya kehilangan air akibat

adanya evaporasi dan laju sedimentasi pada daerah imi,
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Pencatatan Curah Hujan pada stasiun Intake Bilibili

e m— e T e e e e

Tahun 1980
= . - = —
1] o T
s || &8 |5|2|3|5]% ARAE
& = &
Jumilah
perbuian | 794 | 703 | 369 | 325 | 70 15 13 | 282 | 790
Jumlak
harihujan| 21 | 20 | 14 | 15 | & 1 z | & | 22
Hujan Max| 99 108 T8 B5 18 15 T B7 88
Rata-rata 38 a5 75 2% 12 15 7 54 a5
Catatan © Hujan dicatat dalam mm
Pencatatan Curah Hujan pada stasiun Intake Bilibili
Tahun 1981
3 = .s E
' " i 5 a 8
- 2 E ||z |55 | % E 3| ¢e| ¢
5 & = = [ g
o I el Al I 1EIEAR AR
Jumiah | cou | 205 | 267 | 262 | 104 | 88 | 144 162 | 121 | 3s8 | 820
parbulan
R 7| 8] 4] s | a4l | 2
hari hagan 21 4 13
Hujan Max| 100 | 58 585 | 109 | 28 50 | 28 B4 B2 g5 | 118
Rata-rata | 28 28 28 ar 12 22 14 54 a0 21 36
Catatan : Hujan dicatat dalam mm
Pancatatan Curah Hujan pada stasiun Intake Bilibili
Tahun 1982
= = b = = = =
E : | 5|32 |3 E i 2
E gm E 3'. - b IE o _E_' &
('S
r-
Jumish | oo | a3 | 272 | 328 | 117 12 34 | 82
perbulan
3 15
Jumilah 17 11 2 2
s 18 17
e 14 147
a4 7
Hujam Max| B2 111 62 58 = o =
59
Ratarata | 31 13 | 16 | 30

Catatan : Hujan dicatat dalam i

= ==

m————— .

=

el

.'t—_"t —



Pencatatan Curah Hujan pada stasiun Intake Bilibili

Tahun 1983 :
L E 5 x | =
sz 3|8 |25 |3|1)|¢ g f| s
g E 2 i
Jurnkak
perbutan | 243 | 180 | 202 | 441 | 184 | &8 | a7 28 | 114 | 445 | 693
Jumilah
harian| 10 | B [ 10 ) 15| 14 | &8 | 4 1 7 | 13| 12
Hujan Max| 43 (718 54 120 85 | 14 44 2B 28 163 | 206
iRal.u-r.lh 19 20 20 29 13 8 22 28 16 34 53
Catatan : Hujan dicatat dalam mm
Pencatatan Curah Hujan pada stasiun Intake Bilibili
Tahun 1984
e | ¥ s | 8 | E
= as - e 22 = 0 [= =
Tlils)s|=|3|=2]% E §12] ¢
Tl 2] < | § Fl4
Jurntay 12 | o1 164 | 148 | 254 | 557
narlan 633 | 620 | 612 | 517 | 312
< B 11| 7 r | 7| 1n] s
heari bugjan 19 17 14
HujanMax| 122 | 92 | 128 | 78 75 38 38 or = =
|Rata-rata | 33 36 44 | 29 | 28 | 13 23 | 2 23 | 35
Catatan : Hujan dicatat dalam mm
pencatatan Curah Hujan pada stasiun Intake Bilibil
Tahun 1985
. . Bl €| 5| 8| ¢
AR RREEIREREAEAR AR AR AR AN
s12]1 3 £ ls
70 102 | 327 | 353
Jumiah 477 | 405 | 105 | 108
i 315 | 404
B 10 14
Jumiah | o 1 10 g 4 4 S
xidsion; 33 | 123 aF
25
Hujan Max| S0 86 111 a0 38 43
% | 27 14 11 33 25
Reteram | 26 | 26 | 48 | 45

Catatan - Hujan dicatat dalam mm
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P‘Eﬂﬂﬂtﬂfan Curah Hl.ljan paﬂa stasiun IﬂtaHE Bilibili

; Tahun 1986 i
L = [
g 3 .E. E e s H = _E E
§|3|2|%|3|5|8]c¢ AERE AR
: 2| 8| 5| 5|
] = =
Jumilah
parbulan | 1433 | 275 | 350 58 | 350 170 | 293 | 471
Jurmlak
harihgan| 22 | 11| M 3 | 2 6 | 10| 15
Hujan Max| 161 58 50 81 | 215 147 | S0 &3
Rata-rata B0 25 32 18 175 28 89 32
Catatan : Hujan dicatat dalam mm
Pencatatan Curah Hujan pada stasiun Intake Bilibili
Tahun 1987 2
= " g S ¥ kS
= 1 = B ; : g E
E_ s | 2| &2|2)|3]|% 2 -E g g 5
- LE v} = = [
Jurmlah 109 | 1272
dins 1259 | 384 | 414 | 157
Jumiah 4 2 18
hari hujan 26 14 b
B0 256
Hujan Max| 105 44 B9 57
55 71
Rata-rata | 48 27 30 3
Catatan : Hujan dicatat dalam mm
da stasiun Intake Bilibili
Pencatatan Curah Hujan pada
Tahun 1583
- g B 3 %
; o 2 £ 2
| B |g|s|a|5|7 82|28}
H = = .% & o
E E = -] =z
129 | 404 | 442
Jumiah 418 | 218 | 159 | 40 ! [l
278 | 757
perbulan
3 g G 9 10
Jumlah 12 T 5 3
hari hujan L 1=
= | 48 | 15 o2 | 30 | 32 | 96 | 132
Hujan Max| 105 | 155 | B9 =17 74 | 20 | 22 | 45 | 44
Rata-rata | 25 50 35 21

Catatan : Hujan dicatat dalam mm
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Fe j
ncatatan Curah Hujan pada stasiun Intake Bilibili

Tahun 1988 :
-E: IE T - m & T ]
= ) x T — g1 1 o i
sl F| 2| 2| 2|5 |5|[5|8|¢8]|:% :
2 5|55 ¢
Jumiak
g 1433 | 275 | 350 58 | 350 170 | 283 | 471
Jurniah
bt T 24 11 11 3 2 ] 10 15
Hujan Max| 161 58 50 51 | 215 147 | 50 63
Rata-rata B0 25 3z 189 175 28 g9 32

Catatan : Hujan dicatat dalam mm

Pencatatan Curah Hujan pada stasiun Intake Bilibili

Tahun 1987 ]
i = - -
= o s e @ E x 5 5
5 £ 3 g 8 =
= = &0 < = (i |
Jumiah x
109
parbulan 1259 | 284 | 414 157 1272
Jumlah , &
hari hujan 26 14 14 4
HjanMax| 105 | 49 | B3 [ 57 e | 298
Rata-rata | 48 2T 30 | 55 71
Catatan : Hujan dicatat dalam mm
Pencatatan Curah Hujan pada stasiun Intake Bilibili
Tahun 1988
: AEAERE AR
= 7 = T E i -4 g § £
182 | 129 | 404 | 442
S 418 | 218 | 159 | 40 42
sertulan | 278 | 757
3 g 6 9 10
worniah | | 45 f 12| 7| 8] °
hari hujan —
= 5 22 20 32 96 1
89 58 48 1
Hujan Max| 105 | 155 : =113 34 | 20 | 22 | 45 | 44
Ramram| 25 | 50 _| 25 | 3

Catatan - Hujan dicatat dalam mim



Pencatatan Curah Hujan pada stasiun

_ Intake Bilibili
Tahun 1989
: =
5| 81| s 5 % |8
[ L = il =
5| B |z |3 |e|s|s|8|E|8|¢€|°¢
| E) 8517 |3
Jurniah
pecbutan | 120 | 360 | 596 | 545 | 78 | 174 | 148 | s3 | 38 | 174 | 208 | 273

Jurnlah
hari hujan 14 17 11 12 6 7 " 1 2 5 13 13

Hujan Max| 112 | 86 | 105 | 84 | 23 | 52 | 28 53 | 22 BO | 34 78

Rata-rata 53 21 54 45 13 25 13 53 19 35 16 21

Catatan : Hujan dicatal dalam mm

Pencatatan Curah Hujan pada stasiun Intake Bilibili

Tahun 1920
= & @ s
= = - ; n | el | =1 =
AR ERRRIERERRE IR AR AR 10
= i < & 2 o
Jumlah | o7g | asp | 257 | 267 | 319 44 | 119 | s4a
perbulan
Jumlah 4 " -
hari hujan 14 13 8 3 10
Hufan Max| 169 | 76 B8 84 94 26 35 83
Rata-rata | 49 27 3z 53 az 11 15 28

Catatan : Hujan dicatat dalam mm

pencatatan Curah Hujan pada stasiun Intake Bilibili
Tahun 1991

™ P £

= i = HERE:

= ] B g = 1;5, é 2 o £

jlA|E|E[2]" $13| 8|8
dumiah | —on | ong | 208 | 415 | 24 el (Bt
perbulan
Jumiah | o g g g 2 il g
hari hujan

125 | 123

Hujan Max| 170 &8 a1 150 19 &4 38
Rmram] 38 | 22 | 23 | 46 | 12

Catatan : Hujan dicatat dalam mm

SN S



p ;
encatatan Curah Hujan pada stasiun Int ake Bilibili

: Tahun 1992
= = =
3 - T = o N 2 ¥ 3 X
sl |2 |82 ]|s]1 s | £ | 8| ¢
oL |:|."I:| [ ] f a
Jurmalah
pertutan | 452 | 422 | 404 | 17 | 41 | 7 214 | 114 | 420 | 318
Jummiah
haribgjan| 17 | 22 | 14| 5 | 5 | 2 1l 7|8l s
Hujan Max| B9 BB 59 8 15 | 4 BO 30 | 143 | 78
Rata-rata | 28 19 29 3 8 19 16 81 35
Catatan : Hujan dicatat dalam mm
Pencatatan Curah Hujan pada stasiun Intake Bilibili
Tahun 1993
— b - Er
& = | 3 5 £
1l sl |s|2|8|3[3|8]3F
£ £ & = = = @ = ¥ [ 11
s | ® = 1LE] 9
Jumish B3 | 256 | 799
perbulan 659 | 426 | 384 | 365 | 2585
Jdumlah 12 11 T 1 5 13
hari hujan 20 14 14
HujanMax| 175 | 82 | 70 | 132 | 70 | 35 | 3 103 | 188
Raaraa] 33 | 30 | 26 | 30 | 23 | 12 | 31 of | &7
Catatan : Hujan dicatat datam mm
Pencatatan Curah Hujan pada stasiun Intake Bilibili
Tahun 1984
5 F; B
Tz 1% |4 | = |4 HAERE ¢
& & -
Pl BB R IRAR AR
(19
F 53 14 269 | 188
umiah 351 | 1
perbulan 41 EI:I
’ 4 =
Jumiah 10 11
iz 2] 6
h
T = 115 | 50
Hujan Max| 16 10 54 60 - G5 31
Fi‘tﬂvl‘:lti i 3 35 £

Catatan : Hujan dicatat dalam mm



Pen i
catatan Curah Hujan Pada stasiun Intake Bilibili

Tahun 1995
- = _ - - ~
B =
JHEIRIEIRIE S R R R 0E
ol o NE R
Jumilah
perbulan | 812 | 444 | 233 | 429 | 263 | 245 118 | 434 | 781
Jurmnlah
hribgan| 12 | 1B | 8 L 11| g | 15 s | 10| 18
Hujan Max| 128 | 55 | 111 83 BS 63 51 8z 98
Rata-rata 62 23 29 39 23 14 24 43 49
Catatan : Hujan dicatat dalam mm
Pencatatan Curah Hujan pada stasiun Intake Bilibili
Tahun 1996
t | 8| « g | 3 | 5| 3| R
= m — = = = E E
2 g ] 4 z 5 | % 5 [ & &
Eleg|=]° £l5|8|§8|2
Jumiah 18 | 500 | 1130
perbul B18 | 347 | 164 | 269 T 31 2
Jumiah ) E 1 1 18 30
St ol 19 | 26 | 13 | 12
Hujsamax| 300 | 28 | 21 | 51 | 4 | 8 | 2 18 | 80 | &7
Faaram| 43 | 13| 13 | 22 | 4 | 5 ] 2 19| 7| 38
Catatan : Hujan dicatat dalam mm
Pencatatan Curah Hujan pada stasiun intake Bilibili
Tahun 1987
AEIREE AR
= S 5 z T - 5 £ g 2
sl s 53|23 sl2]38 )| 5|68
3 5 08 476 | 299
umlah a5 | 14
porbutan | 224 | 626
2 10 11
Jumlah &
iz | 19| S
Tieldy = 57 | B2
MijanMax| 76 | 140 | 36 | 32 - a8 | 27
= 1
[Retavama| 20 | 33 | 19 | 24 L —

Catatan : Hujan dicatat dalam mim



Pen .
catatan Curah Hujan pada stasiun intake Bilibili

Tahun 1998
E E -] n i @ &
AEIEIRIEIEIERE AR AR R 0D
2| 3 g | &
Jumbafy
i) B3 55 51 | 857 | 23 | =9 41 | 109 | 23 | 108 | 714 | 471
Jumiah
porigan]| B | E B l2| 5 | 11|11 |le]|ls| 7|21 16
Hujan Max| 24 20 14 | 78 B g 7 52 70 | 74 | 72
Rata-rata [ 10 9 & a7 G 4 18 3 15 34 28

Catatan : Hujan dicatat dalam mm



Tahun 1980
- 5 ; . -
E 5 5 3 5 g s | E =
- @ = € 1 &2 [T 51% .% £ ﬁ £ E
Jumlak :-E e 'E'- a
969 | 1480 | 1
e O75| 868 | 488 | 129 | 32 | 12 252 | 610 | 1124
Jumlah
haihgan| <5 | 27 | 25 | 28 | 18 | 12 5 5 9 | 15 | 31
Hujan Max| 138 | 138 | 137 | 135 | 108 44 | 18 4 77 | 133 | 133
Jﬂah-mtﬂ 42 85 43 33 27 11 6 2 28 | 41 i
Catatan : Hujan dicatal dalam mm
Pencatatan Curah Hujan pada stasiun Malino
Tahun 1881
El B8 s |z | s | E|2| 8| 2|2
E E = E‘ = 2 = .§ £ § u E
o 7 g G
Jumlah
perbuian | 1026 | 678 | 417 | 498 | 267 | 184 | 253 | 3 | 231 | 46 | 744 | 1356
Jumish
maimgan| 20 | 26 | 21 | 27 [ 18] 18| 16| 3 | 13| 8 | 29| 30
Hujan Max | 127 Tr 96 101 59 45 66 1 84 16 | 133 | 135
Rata-rata | 35 28 20 18 17 10 | 18 1 18 = 26 45
Catatan : Hujan dicatat dalam mm '
Pencatatan Curah Hujan pada stasiun Malino
Tahun 1982
™ 5 =
_ 2 = e | X | 2
SERERERE s |48 £ | §
AEAE SR e . (5|5 |[8]&
3 | 113 | 352
Jumiah g5z | 190 | 111 1 1
| perbutan | 1114 | 690 815
1 3 5 24
Jumlah s | 15 | 10 1
heihin | 27| 25 el 1 43 | 43
39 | 1 1
Wuansax] 131 | 135 | 103 | 118 | &8 1 " 1 | 23] 45
—— ' 1
Ratarata | 41 27 21 38 L

Catatan - Hujan dicatat dalam mm



Tahun 1983
::::; :E: ‘B i ¥ | 3 2
3 g = E‘ = :5: 5 g -E E E E
2 o g
[ Jumiah & Zz a
 porbuan 684 552 | 276 | 608 | s42 332 | 80 | 13 1 s | @iz | 212
Jumiat
parihagan{ 2> | 22 | W® | 27 | 23 | 26 | 5§ a4 | 1| &8 | 20| 13
Hujan Max| BT 88 (5141 G5 164 a7 44 5 1 19 130 &0
Rata-rata L 22 17 22 24 |. 13 12 3 1 Z 2 16
Catatan : Hujan dicatat dalam mm
Pencatatan Curah Hujan pada stasiun Maline
Tahun 1984
SRR AR REREIERE AR AR A
2| 2| = B 5 § 18| 35| &
dumiah | ao0 | g70 | G4 | 794 | 474 | 220 | €8 | 78 | 232 | 218 | 204 | 1018
parbalan
gl w ] w] 3] 1n]2]| 2=
el i 26 2B 26 29 26
Hujan Max| 144 | 102 | 125 | 108 | 180 a5 24 19 ag 69 60 | 122
|Rata-rata 32 28 27 27 18 12 7 16 18 20 17 36
Catatan : Hujan dicatat dalam mim
Pencatatan Curah Hujan pada stasiun Malino
Tahun 1985
5 u E| X
= | 3 |l lz sl 2|52 |8]|E
S| 3| E| B[22 |7 |2|h|5 |53
199 | 271 s8] 165
T A I K
8 19 4 5 23 28
Juirrikah 1| 23| 24 |1
hari hujan | 20 21 Z
| 63 | 83 | 15 50 | @5 | 76 | 83
Hujan Max| 100 | 55 | 104 e T 15| 21| 24| 18
L 17
Ratavata | 28 | 23 | 31 | 241

Catatan : Hujan dicatat dalam mm

S —— L



; Tahun 1985
£ 3 ¥ I 5 5
=F = —_ [ 1]
] B ]
S| B2 | 2|2 |3 |s|d|5|8|2]c¢
i o B O g i
Jumlah o -

parioton | 10464 80 | 407 | 124|133 | osy | 55 | 2 [ 280 | aar | az0.| 473

Jumlaku
paribjan| 22 | 281 28 | 23 | 14| 18| 1o | 4| 2| 18| 22| 19

HujanMax| 60 | B3 | 113 | 81 | 22 | 30 | 48 | s 2 | 80 | s8 | 122
Ratarata | 32 | 20 | 18 | 24 <] 7|13 3 2 | 11 ] 2| 95

Catatan : Hujan dicatat dalam mm

Pencatatan Curah Hujan pada stasiun Malino

Tahun 1987
= = — =
E = = - o ] 4 =
Sl e ls|elsls]t|8]3]d]¢
= = E- i E E E o E
il . HEAEIEER AR
Juen | 1077 709 | 418 | 180 | 161 o0 | 383 | 988
| 30 | 24 | 24 | 14 | 97 2 | w01 27
HganMmax| 94 | 1165 | 83 | 74 | 40 16 | 97 | 93
Rata-rata | 36 30 17 11 g 10 | 20 | 37
Calatan : Hujan dicatal dalam mm
Pencatatan Curah Hujan pada stasiun Intake Malino
Tahun 1988 _
s | £ (5|2 (%
- L = and —_ ! '5 "ﬁ =} =
g @ 5§ = s
S 2| E|R|F ||| 2[5]3 ]88
= Li
325 | 470 | 480
111 | 80 | 52 | &3
Jumish [ 55 | 1075| 626 | 180 | 2
Wjanmax| 77 | 210 | 121 | 49 —— —T 2 (e |z | 2| »
[= 15
Retarein | 24 | 40 | 23 | W] L

Catatan : Hujan dicatat dalam mm



Tahun 1989
B b5
3 = @ = & &
E| 5| 2|3 |2|3|s i § 3| B
2 g | 2
Jumilah & 9 = a
904 | 8608 | 680
perbulan 994 328 | 200 | 145 | 117 | 121 | 143 | 413 | 803
Jumlak
tarihojan | <€ | 26 | 23 | 27 | 22 | 22 [ 18 | 49 | & | 11| 21 | 25
M 72
et B5 | 155 | 55 | 61 | 45 | 52 | 35 | a7 | 53 | s | 127
[Rataruta | 35 | 23 | 30 | 22 | 5 { 13| 8 | 11| 20| 13| 20| 32
Catatan : Hujan dicatat dalam mm
Pencatatan Curah Hujan pada stasiun Malino
Tahun 19940
= = i & = i ]
E 2l Elslalzln e | 2|¢ b
s | 5§ | 2|2 |25 |33 p
pl i AEAKARER
Jusmdah
o | 610 | @58 [ 223 | 113 | 187 | 107 | 75 | 15 | 1 | 31 | €2 193
Jumilah 1 3 15 i8
pgn | a2 |# B8] 2
Hufan Max | 1286 a3 3z 14 75 60 20 1 29 20 23
Rata-rata | 29 31 10 5 i0 15 8 1 10 & 11
Catatan :; Hujan dicatat dalam mm
pencatatan Curah Hujan pada stasiun Malino
Tahun 1991 — — —
s | 2| & |2 |2
= 'E i = E = €
3 - E B -1
P2 | 3 o K 2|g|c|8]|8
= Ll
a0 | 15 302 | 434
Jumiah sg | 78 | 15| 13
an | 17 il i 23 | 23
1 2
Jurmilah 10 18 g 11 53 3 4
hari hujan
e 1 4 8 ag | 10 29 | 97
Hianmax| 28 | 125 | 18 | 18 = g 13 | 18
8 5 | 13| 8
Ratarata | 15 34 | 2 1

I
Catatan - Hujan dicatat daiam mm




_ _ Tahun 1992
: g £ = : ” g 5 ¥
El3 2| 2|2 |5 |3|3|¢8]& £
< $ o]
::::::n 192 | 117 | 292 242 | 125 | o7 = - &
= 90 | 13| 10| a7 | 212 | 211
Jumlah
mimgan| ¢ | 18 | 2 | 19| 17| 16| 11 3 2 7 | 22 | 14
Higan Max 18 20 35 50 24 26 41 1 8 40 26 24
Paarata | 9 | 7T | B ]| 7|6 |8 4514wl s
Catatan : Hujan dicatat dalam mm
Pencatatan Curah Hujan pada stasiun Malino
Tahun 1993
. - 5 g %
— =2 ﬂ = B £ 0
B s 3 5| 3 = k- E 5
E - E- = = 3 E = 2
g [T = L E’ ﬁ g E
Jumlah
serbulan 1039 | 60B | 877 | 558 76 203 14 36 13 357 | 1204
kg 71| 5 it | 3 | 14| 28
haef hujani 2B | 26 21 17 1
HujanMax| 328 | 70 | 110 | BB 35 33 6 36 78 | 140
| Rata-rata | 40 29 34 27 | 10 | 12 3 36 4 26 | 39
Catatan : Hujan dicatat dalam nim
Pencatatan Curah Hujan pada stasiun Malino
Tahun 1984 - - -
T T T lslaldl213]2]
=l E|E| 2|2 s 3|28 2]8
=¥ R
3 | B 74 | 172 | 487
dumiah |~ oo | agp | 551 | 345 | 249 | 11
perbulan
a | afz] 4 3 | 10| 18
Jumlah 24
hari hisjan 28 24 28
Hujan Max| 84 53 | 90 53_____ - = - - 7 1 2
= 27
Ratarata | 21 15| 19| M

Cataian ; Hujan dicatat dalam mm

e o e o i

= Ten e B 5 LI



Penc
atatan Curah Hujan pada stasiun Malino

Tahun 1995
E = x i
s | B | = | r | 3
0 m = 1 . i A 2
[ i h =z &
Jurnlah
858 | 513
pertafen 822 | 601 | 260 | 207 | 5o 19 | 18 | 780 | 810
Jumlah
paribgjan| &7 | 21 | 25 | 24 | 21 | 20| 13| 2 | 6 | 5 | 22 | o7
HunMax| 177 | 90 | 66 | 177 | 46 | 43 [ 17 | 3 | 7 | 7 | 108 110
|Rata-rata 32 24 | 25 | 25 | 13 | 15 5 3 3 4 2 | an
Catatan : Hujan dicatat dalam mm
Pencatatan Curah Hujan pada stasiun Malino
Tahun 19586
L ‘h [ e
5 ¥ o 3 % 3
g EEARRE R EENE AR E
blElI=]*1F]" 2|k 151k
:f";ﬂ‘“ 752 | 925 | 423 | 205 | 109 | 25 | 73 | 107 | 59 | 235 | 272 | 1260
AT ol s || a| &8 1a]z2t] 3
hari ujan 30 28 22 23
Hujan Max| 72 108 51 79 Pl 19 15 28 18 43 48 123
Ratz-rata | 25 23 19 13 11 8 5 12 10 17 13 | 41
Catatan : Hujan dicatat dalam mm
pancatatan Curah Hujan pada stasiun Malino
Tahun 1997 — - —
: gy ELE] 2
& 8 = g ] i - g g
s |2 FlE| 2] gl B8 [543
£ L a2 90 308
14 | 81
dumiah |~ 0o | 40gp | 405 | 123 | 29
B 2 | 3| 19
3
Jumian | e | g | 15 | 7 6 |
ri hujan e __5 . 55 52 47
oz g
Hujan Max| 85 | 187 | 110 | 20 =T 6 | 30 | 18
e ) 4
| Ratacata | 21 | 42 | 3 A S

I
Catatan : Hujan dicatat dalam m




Tahun 1588
= :

E 2 B ; - i v |- F &

5| 2| 2| %)% |33 i AR AR AR
dumiah | 338 | o7 3151314
perbulan AT4 | 284 | 138 | 145 | 249 | 54 | 124 | 210 | 413 | 688
Jismlah
paibjan| 1© | 19| 22 | 18§ 14| 14| 17| 7| 8| 13|18 22
HyanMax| 73 | B4 | 57 | 45 | 41 | 25 | 65 | 17 | a7 | 52 | &8 | 10¢
Rata-rata | 21 15 22 16 10 |- 10 15 8 18 16 | 2 30

Catatan : Hujan dicatat dalam mm



Catatan : Hujan dicatat dalam mm

tasi
o ahun 1980 un Lebong
: 2 g T : i g
AEIERIE AR NI IR AR AR AR
R gl 5| 5| 8|8
Jumlah P > 5 A
perbulan 31 1 = =
Jumlah
hari hujan 11 2| 9 i i
jan M
Sl nily Ml E: a0 | ‘as
e 4 | 1 |oo3 g T
Catatan : Hujan dicatat dalam mm
Pencatatan Curah Hujan pada stasiun Lebong
Tahun 1981
= g 3 j =
2 § AEAERERE § | €| 8|t | 2
L) Ery = oI = = .% = g % &
Vs g | 3
EinE 72 | 115| 31 | 77 | 44 | 314 | 443
i | 422 | 289 | 151 | 235 | 170
jJoiah | 30 | 22 | 15 [ 23| 18| 8 | 15| 4 | 12f 8 | 26| 28
mjsnMax| 55 | 55 | 44 | 54 | 24 | 30 | 33 [ 16| 23| 17 | 46| 55
Ratsrata | 136 | 103 | 49 | 78 | 55| 24 | 37 1 26 | 1.4 | 10.5| 143
Catatan : Hujan dicatat dalam mm
Pencatatan Curah Hujan pada stasiun Lebong
Tahun 1982 = - -
s | 5|82z 3 E- HEARER
B 2 = - = ¥
|| E|E|ES B|s |53
= 't -
a0 203
72
Jumieh | 437 | 322 | 210 | 228 | 96
e 5 | a2
Jumilah 23 | 10| &
.| 25 | 2| 24
__h-""_"'"}'l ag 18 a5
HujanMax| 54 | 82 | 28 48 | 12 = 7
Rata-rata | 14.1 | 11.5 | 6.8 76 | 31 | <%

T

R



Pencatatan Curah Hujan pada 5

tasiun Lebo
Tahun 1983 ng
-E E -E-. i 1| i g.
sl |2 | % |e|s|s|E| 28]+
=]
< & 5] E‘ g
Cwmdsh | a7 | 497 | 454 | 439 = -
perbutan 116 | 43 7 B0 | 18 | 574 | 345 | 399
Jumnlah
hari hujan <1 3 15 26 | 24 | 15 3 1 1 14 | 21 17
HianMax| 27 | 48 | 38 | 21 | 19 | 10| 3 | 60 | 18 | 180 | a7 | 118
Ratwrata | 4.4 | 7 5 | 44 | 37 |14 | 02| 19| 06 | 185] 11.5] 129
Catatan : Hujan dicatat dalam mm
Pencatatan Curah Hujan pada stasiun Lebong
Tahun 1984
: 5 s | 8| 5|3 | %
a2 k1 = E E 4 E
= & O = = [ a g
g 2 = < 2123 E‘ §| 0 E,-' E:
Jurnlah
perbutan 300 298
Jumlah
hari hagjan 300 4
Hujan Max| 114 a7
Ea'h-mta g7 986
Catatan : Hujan dicatat dalam mm
da stasiun Lebong
Pencatatan Curah Hujan pa
Tahun 1985 — - =
& = 2 =
| 1E08 05
: ’ i ‘£ 5 .
3 w
[ 17 | 149 | 116.5
243
Jumiah o979 | 148 | 134 99
perbulan 7 1 o 5 18 21
Jumnlah g | 21| 19| 8
haari hujan . 3 | 11|25} 17
—— 23 20 10 e 2
e 4.3 . 3

mm
Catatan ; Hujan dicatat dalam

* TR CESSIIL -

e

ey b s



Pencatatan Curah Hujan pada st

R S
Catatan : Hujan dicatat dalam mim

a5iun L
Tahun 1986 shetg »
E g | = . _ " o = E 5 !
5 g 2| 2| 5 | 2| B = %
R E A1 e |d ] 'i
Jumizh | gng | 204 | 184 |
 portulan 15331 37 | 70 3 1 | 124 | 192 | 234 8
|
Jumiah -
wimi| 27 | B |2 18| 7| a 1|1 ]21|21] 23 b
HianMax| 110 | 42 | 36 | 31 | 11 | 23 3| 1| 28| 48| a7 \
fomets | 19| 7.3 | 58 | 51 | 12 |.23 01 [003| 4 | 64|78 !
Catatan : Hujan dicatat dalam mm r
|
Pencatatan Curah Hujan pada stasiun Lebong I.
Tahun 1987 i
T_ﬁ % E = g E 5 % E E : E é ’ |
5 z = 2 _’ £ | 518 ‘_%_ g
i
ook 72 | 08 | 02 0.5 | 128 | 41 i
patboi 550 | 290 | 204 | 125 2 |
Jumiah o 1 2 15 | 26 |
hari hujan 28 25 15 16 t i
MianMax| 51 | 35 | 40 | 280 | 24 | 06 | 0.2 05 | 08| 8 i
04 | 1.3 .
Retasata | 17.4 | 104 | 66 | 42 | 23 | 0.03 ] 001 0.02 |
Catatan : Hujan dicatat dalam mm !
Pencatatan Curah Hujan pada stasiun Levong
Tahun 1988 - = T
£z | 2| ¢
E 5 ® = 5 E E £ § a E |
ElE 8| =7 il B = |
i w 379
dumiah | oor | 540 | 367 | 106 | 256 44
perbulan ; 5 = 14 | 12| 19| 26
11:4.,, _.a.-—-—-—--'ﬁﬂ T 8 5 11 41 23 | S0
. 29 i2.
Moian x| 30 | 100 60 __é.é——-{? 07 | 06| 18| 52| 68|12 2
Raterata | 76 | 187 | 118] 32 |~ —"



asiun Leb
Tahun 1989 ong
F = - -
3 w = =
g 5 = ] : & E g
S| 2|2 |2 |2|%]s g SAEAENE
~ Jumkah E & E L
jumih | 429 | 297 | 313
| potbatan 248 | 168 | 181 | 94 | 25 65 | 130 | 218
Jumizh
i | © | = | 2 | M4 15| 17| 8| 8 1| 11| 29
Hujan Max| B9 40 a7 39 30 27 28 10 12 - o1
raerata | 138 | 106|101 | 83 [ 54| 6 | 3 | 08 T2 3
Catatan : Hujan dicatat dalam mm
Pencatatan Curah Hujan pada stasiun Lebong
Tahun 1950
i = E 5 i i
& T |— = e E =
SRR ARARRE IR IR AR 10
5 i s z &
Jumish | 458 | 106 | 362 | 61 | 94 | 60 | 25 | 1 g | 15 | 438
e 12|13 5] 8] 1 2 | 4 | 27
aaes 1ze | 18] 18
B 40
Hgjan Max | 50 28 10 11 22 18 =] 1 g
] 14
Rats-rata | 13.2 | 3.8 116 2 3 2 0.8 0.3 03 o
Catatan : Hujan dicatat dalam mm
pencatatan Curah Hujan pada stasiun Lebong
Tahun 1981 = :
123 ]%]¢
g ) 2 F 'E E % ] a E‘ E
5 g g 3 = 2 & 3'}' z a
0
_ = o | 5 | 8 | 43 | 121 | 224
dumiah |~ e | o7a | 115 | 273 | 1
o sl 2] s 2] 2|¢e
umish | oo | o7 |13 | |2
e ——1% | 4 |s|B|20|®
e 12
Hujan Max | 67 40 15 o ,__.—-—-—'—'""_5_1-_ nz | 03 1.4 4 7.2
e 1| 05 :
Mo | 134 08 |27 | 21 1 271 —

bz L —
Catatan : Hujan dicatat dalam m




Pencatatan Curah Hujan pada stas

Tahun 1932 iun Lebong
: : : ' a g 5 5
AEAERREAEAERE é JEAERE: |
: = o = ¥ ]
miah & s § L
J ¥
peur“m"‘ e | tiEm e Mal W | 18| 65 | &3 | 132 | 183 i
h
h::::im L8 I 4 3 1 4 g | 15 | 14
pan Max| 34 | 320 | 45 20 a7 g 8 & 25 ’s o =
aaacata | 8.1 | 391 | 74 | 381 12| 06| 04| 02| 21 2 | 44 | 59
Catatan : Hujan dicatat dalam mm
Pencatatan Curah Hujan pada stasiun Lebong
Tahun 1953
& i E = ]
AR R slg|s|E[8 8|35
E E % E = - - % :'H' o] 5 -
18
amsh | e | og7 | 161 | 1886 | 113 50 | 7 6 | 27515
perbulan
i 13 20
g 1w | 12| 5| 2
ibgan| 22 | 16| 13
& Fi T4
HijanMax| 173 | 43 24 45 | 30 | 23 3
7 | 02 02 | a2 | 187
| Retarata | 14.8 | 10.6 52 | 2] 36| 1 ;
Catatan : Hujan dicatat dalam mm
i tasiun Lebong
encatatan Curah Hujan pada s
? e Tahun 1994 ~ : —
s | 2| 2 ‘g :
= . - . ; 3
g g 2 E— - 3 3 - E o 3 &
5 % i fe—=)| 47 | 28 | 276
| i 174 | 108
pertutay | 348 | 24.7 | 304 e 5 1w a8
Hemish 1@ | 7
baribgan| 24 | 20 23 ____-—-—-"‘"""_'_"_-_ E o\ o
i 30 — 14.5
1 i _.-—-_'_"'_-_-_
| Ratacata | 145 | 12.4 | 132 131]156]

Catatan - Hujan dicatat dalam MM




Pencatatan Curah Hujan pada stasiun Lebong

Tahun 1995 i
5 E : _ § - .
E 8 s is|l=l< 2] 2|38)2]2
3 i = < = 3 3 B g 4 % E i
o :-E-ﬁ g =z E .
mmish | £49 | 881 | 319 | 274
perbulan | 76| 18 4 | 38 | 301 | 250
Jumlali 1
i 9| 21| 18] 9 (13]5 2 | 6 | 18| 19
mganMax| 50 | 152 30 80 | 20 | 12 A 4 a0 | 85 | 42
caarata | 247 | 46.4 | 152 | 183 | 86 | 58 | 36 2 | 63| &7 | 136
Caiatan : Hujan dicatat dalam mm
Pencatatan Curah Hujan pada stasiun Lebong
Tahun 1936 -
e '.g s E = E E 1
E ] = B 2 E E E =
L4 o = < o & ] 2 = i I|
Jusniah g4 | 30 | 18 | B 125 | 24 | 59 .
perbulan 632 | 399 | 272 210 | T8 }
Jumbak & & 2 3 13 17 26 .
hari hujan 22 23 18 3 .
35 5 T
HjanMax| 50 | 54 | 35 | ©° o7 | 50| 8| 10 1 —
e Y| g0 | 87| 28| 14 ;
| Ratavata | 28.7 | 17.3 | 151 233 | 260 | 140] 50
Catatan : Hujan dicatat dalam mm
. i bo
pencatatan Curah Hujan pada stasiun Lebong
Tah“n !._——-—l-—-_-—l'_:n v B i
e 1 } % g | £ |8 |¢
= ; = E T ; = % g
| 315 | 8|3 : g|o|sl¢
Jumiah sz | 73] 12 | —
3
Jurnlah 14 4
hari fwjan " | A T 11
a0 10 = : | T 3 47 1_|:|E
HujanMax| 75 | 4° —+—133 | [— :
R | 324 | 21 | 2423 =—+—

Catatan : Hujan dicatat da

lam Jalam mm




pada stasjun Lebong
Tahun 19ag

5 g T '

E o = : ’ 1 5 3

s|a |2 |%8|2|sfs|3|8]|2 Pt
" Jumniah 272 | 128 ) 8 : . -
il 263 | 132 | 152 68 | 134 | 14 20 | 140 | 232 | 341
Jumlab
naihggan| 13 [ 17116 | 18 7 9 | 49| 3| 4| 1al 20| 2
Hujan Max| 50 20 50 15 a8 20 17 10 g 45 an 50
Ratarata | 209 | 74 | 164 | 71 2111 8.1 7 4.7 g 10 12 16

Catatan ; Hujan dicatat dalam mm




DATA CURAH HUJAN HARIAN MAKSIMUM

Tahun

No, : Curah hujan stasjun*
Malino | La,,mg —
S T 36 138
2| 1e81 118 e =
3| 1@82 147 o =
41 1983 206 o —
A 128: a7 190
8| 1585 121 48 o
il iy 110 122
8| 1987 296 280 &
9| 1988 132 o e
10| 1988 112 B9 455
11| 1990 168 50 126
12] 1891 170 67 260
131 1892 143 320 50
14 1893 188 173 228
15] 1894 115 45 88
16| 1995 128 152 177
17] 1998 300 65 109
18| 1997 140 a0 187
® : dafam mm

Sumber : Dinas PS0A Iakassar
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Lampiran 6.3 F'arhitung.an

Curah huian Metoda

Log Pearson Tipe I

unituk Stasiun Maling
Mo Tahun X
{rmm) I X = e L —
T — i g X - ig 7z X- g x)
BRE =277 i o.022
256 2 471
3| 1988 e s
215 2.332 0020 0.003
4| 1983 206 2.314 0.015 0.002
5 1891 170 2.230 0.001 0.000
Fi 1990 169 2228 Q.00 0,000
8l 1982 147 2167 0.0 0.000
9| 1992 143 2155 0.001 0.000
10 1997 140 2.146 0,002 0,000
11 1988 132 2 121 0.005 0.000
12] 1984 129 2111 0,007 -0.001
13 1995 128 2107 Q.oa7 -0.001
14| 1985 121 2083 0.012 0.001
15/ 1981 118 2072 0.014 -0.002
16| 1994 115 2.061 0.017 -0.002
17 1989 112 2049 a.0z0 0,003
5 30 455 0.320 0.037
logXi = Z.18154
sSD = 0.13713
Cs = ().9480991
P ; Metode
Lampiran 6.b. Hasil Perhitungan curan f4=a
Log Pearson tipe Il untuk Stasi
leg X X}
Kala Ulang = ngﬁg 147.724
-0.164 2.1
2 2 266 197.644
5 _0.758 237.517
10 YT 296.549
95 2.043 ' 347.156
50 2. = > 606 402,958
100 3.0 2670 468152
3,488 :

waole)



untuk Etaaiutauil;;ﬂn?]tgdﬂ Log Pearson Tipe it
No.| Tahun :{:mm -_-_-_I__-_-_-_- e ;
1] 1882 :J.zr_‘r:I S @i*’f“‘igfﬁkg Y- x)|
2505 0.308
5 1987 580 ST 0.171
T = 0.247 0.123
2.255 0.09% 0.028
4 1993 | 173 2238 0.083 0.024
5| 1895 152 2,182 0.054 0,012
6| 1986 110 2041 0.008 0.001
7| 1988 100 2.000 0.002 0.000
8| 1997 a0 1.954 0.000 {J_-mu:}
g9y 1982 a2 1.914 0.001 0.000
10| 1989 69 1.839 0.012 =0.001
1] 1994 67 1.826 0.015 0.002
12| 1996 BS 1.813 0.019 0,003
13| 1984 57 1.756 0.038 -0.007
14] 1881 55 1.740 0.044 -0.008
15 1950 50 1.688 0.063 -0.016
16| 1985 48 1.681 0.072 0.015
17] 1@94 45 1.653 0.088 -0.026
18| 1980 36 1.558 0.155 2Ll
5 35.101 1.304 0.215
TogXi = 1.85004
SO = 027695
Cs = 0.688

Lampiran 6.d. Hasil Perhitungan mr_ah hupan Metode
Log Pearson tipe Il untuk Stasiun Lebong

Kala Ulang G log X X jmm)

2 0.116 1.918 82.794

A 0.79 219 147.571

10 1.333 2319 Eﬂﬂ.df;:

25 1.867 2.495 312.6 -

50 2 407 2617 414. g:‘.lﬂ

100 2.824 2.732 gﬂg:-ﬁﬂ
200 3.223 2.843 -




N Nujan Metode | -
untuk Etaamu_-. Iniske Bikkt @@ Pearson Tipe |i]
Ne. | Tahun X
{mm) log X '{ —-—-ﬁ TR
1] 1993 328 2518 & X-1g X)lks x- i X)
T o o 0,134 0.049
3 1988 210 2322 ~00% L
- 0,020 0.005
4 1984 180 2274 :
: 0.017 0.002
5 1897 187 2273
; 0.015 0.002
6] 1985 177 2.248 0.010 0.001
7| 1989 155 2,190 0.002 0.000
8l 1980 138 2.140 0.000 0.000
1981 135 2.130 0.000 0.000
10f 1982 131 2117 0,001 0.000
11| 1883 130 2.114 0.001 0.000
12| 1990 128 2.100 0.002 0.000
13| 1986 122 2,086 0004 0,000
14| 1896 108 2,037 0.013 -0.001
15 1985 100 2.000 0.022 0.003
16 1094 T: 1.981 0.025 0.004
17| 1987 57 1,887 0.026 -0.004
18] 1992 50 1.699 0.203 .o
Y 48,692 0.604 -0.015
TogXi = 2.1485524
SD = 0.1884281
Cs = .0.148802
Lampiran 6.f, Hasil Perhitungan curah hujan Metode
Log Pearson tipe Il untuk Stasiun intake Bilibili
Kala Ulang G log X ) =
143,21
2 0.033 2,156 i Ty
5 0.85 2.310 204.
T 2387 243.781
10 ' 292 415
1.68 2 466 -
25 : 328.095
Q45 2 B16 -
50 1. S 560 353.078
| 100 2.178 - —D'— 298,107
200 2388 2600 |

F
g
;
S is

, I.,'-_lr.:.-l-



Lampiran B.g. Has;| Perhitungan disiri
i Metode rata-ralg 5

busi curah hujan daerah

ljabar

Kala ulang Curah hujan fitik{mm) Curah hujan
Sta.Malino | Sta.Lebong | Sta.intare Bilibili| daerah (mm)

2 147.724 82 To4 143 218 124579

5 197 644 147 571 204,174 183.130

10 237.517 208, 449 243,781 229916

25 296,549 312 60B 292 415 300.524

50 347.158 414.000 328.095 363,084

100 403.968 539.510 383.078 435.519

200 458,152 G96.627 398.107 520,962

auwmber ; Hasll perhitungan




il
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LE{"'IF'fran 7.b,
'Ell"dll']ﬂl Hidrﬂﬂi’af

A = 3184 30 km?*
L 47 km ——
L
Ro = 1 mm
TP =1g + O Bir - 4,?1,5 jﬂll'l
T'J.J =2 g = {1?152 jam
Metede = Nakyasu

Bendungan = Bilibili
Kala ulang =2 Tahun

U(t1) Akibat hujan {mm/jam) _

Waktu 1 ) 3 4 5 Total debit

mi/det 6 [mmdidat)

2766 | 17.43 13.30 10.98 9.48 8.38

0 0.00 0 0.00

1 0.33| 9.26085 0 9.26
2 1.77| 48.8791| 5.835745 0 54.71 :
3 4.68] 129 343] 30.80125] 4 453978 0 164.60
4 9,33| 257.585| 81.50558| 23.50296| 3676218 0 366,67 .
5 13.20] 365.191] 162.57| 62.19301] 19.4032] 3.167306 0] 61252 !
B 10.89] 301.222] 230.1259] 124.0494] 51.3443| 16.71714| 2.805711] 726.26 |
7 8.08| 24B.458| 189.8155] 175.5981] 102.4107| 44.23653| 14.80863] 77533 i
g 7 41| 204.036| 156.5662| 144.8392| 144.9675| BB.23361| 39.18627| 77873 .
g 11| 169.038| 129.141] 119.4682] 119.574] 124.8991] 78.16043] 740.28 H
10 5 D4] 139.428]1 106.5198] 98.5413| 98.62656] 103.0208] 11064| 656.78 '
11 2 16| 115.168| B7.B6105| 81.28014] 81.35214] 84.97508] 91.25856| 541.90 !

12 366 101.292| 72.57313| 67.04257| 67.10195) 70.09028] 75273592 45337

12 > B3] 78.3543| 56.13892| 48.70508 45.71732| 47.68592 51.2126]  327.81

' ' =S 37512| 42 63693| 40.20915| 39.38651| 4224186 282 67

8.9139
12 Eljg 6El:] 511] 43 42625] _37.6758| 35.36462| 34.64286] 34 89173 246,61
L : 35 16411] 33.13640| 31,10378| 30.46897] 3068786 216.90

17 1.93| 53.3084 35629 26.79797| 26.99048]  190.77
18 1.70| 46.8856 ﬁ'ﬁﬁi EEE;; inﬁnaz 2356927 23.73858| 167.78
— 1.49] 412967 29-95535 57 54441 21.16145 20, 72956| 2087848 147 57
20 1.31] 36.2683 25'55455 1G82819] 1661185 18.232] 18.36297] 130.45]
21 1.18] 32.5648 ﬂ-ﬂm? 17 43922| 16.36943| 16.03535] 16.15054] 116.09|
B 1.07| 28,5755 2020 o e cpap| 14.30719] 1410336 1420467] 10386
- 0.97 gi-gggg Iggzﬁm —o7103| 12.92703 12.40414] 12.49325] 8337
Sﬂfﬂber:msﬂpem&ungan =



Metode

= 384,30 km*
47 km
18313 mm

L |

™ UnlukL >|5km

i

=0,4 + 0,058%*47
= (), 31g sampai tg

=g + 0. Bir
=21ig

= Makayasu
Bendungan = Bilibili
Kala wlang = 5 tahun

Lampiran 7.c.

Ordinat Hidrogra

= 3,126 jam

= diambil 2 jam

=4,726 jam
= 6,252 jam

12 =04 +0058L

Sumber : Hasil perhitungan

Akibat hujan {mmijam)
waka | S0 2 3 a 5 S [ ictneren
40.66]  2562]  19.55  16.14] _ 13.91]  12.32

0 0.00 0 0.00
i 0.23] 13.61339 D 13.61
2 1.77| 71.8519] 8577842 0 B0.43
3 4.68] 190.1329] 45.27412| 6.545543 5] 241 85
4 9.33| 379.2356| 119.8034] 34.54758| 3676218 0 537.26
5 13.20| 536.6285| 238.9562] 91.41905| 19.4032| 4.667212 0] _se1z7
[ 1089| 442.794| 338.2574] 182.3432| 51.3443| 24 58091 4,124864] 1043.44
7 5.o8| 3552312] 279.0058] 258.116] 102.4107| 65.04547] 21.77116] 1091.58
8 =11 3071 2548] 230.1334] 212.9027] 144.9675] 129.7388| 57.61037] 107661
5 517] 240.485| 169.8217] 1756092] 119574| 1836518] 1148089 1032.08
T =21 50 9587| 156.5712] 144.8483] 96.62850] 1514622| 1626593 91915
1 251160 7657| 120.1462] 119.4757] 81.35214] 124.9475] 134.1668] 756.38
12 | 748 804] 106.6738] 98.54753] 67.10195] 103 0600] 110 6652 63495
: ~c56| 93 82136] 81.40015| 55.34792| B5.00803| 61.28037 53762
13 32 A 55 51745 71.5928] 4571732| 70.11745] 75.29108] 460.42
.14 2.83] 115.190 72.5'.?5415 62.96706| 40.20915| 57.91694] 6210259 397.07
L 2.49] 101308 T 55 36050| 35.36462] 6093892| 51.09667| 345,91
16 2.19] 8909700 228 70815] 31.10378] 44.80163] 45.11626] 30428
BEE 1.63] 783629 oI B3gB4| 27.35629] 3940378] 35.68052| _ 267.58
|8 1.70] 6892140} e 7818| 24.06032] 3465620] 34.89968] _ 235.34
19 1.43] B0B1TSY 2 cenrT 55 13850] 21.16145| 30.46078] 30.69466] 206.99
B 1.31] 5331418 e 0e 1a504] 18.61185( 2680836 26.99654]  183.00
7 1.98] 4787002 T e o5 6a43a| 1636043 236784 23744| 1626
55 1.07| 43ATST U ==t 230167| 14.35718] 20.7376] 2086324| 14591
23 0.97| 39.48A791 22onie1 56 o03e4] 12.92703| 18.23907] 18.36716] 13118

BT Dﬁjﬂﬂﬁjﬂl#—



Lampiran 7.4,

A = 384,30 ki’ + Ordinat Hicrograf

L 47 km :

R 22991 mm " UMKL>ISkm  1g=04+ 0058l

Ra = 1 mm

2 =04+ 0.058%97 = 3,126 jam

tr = 0,3tg sampai 1g = diambil 2 jam

TF. =ig + ﬂ'.lﬂ‘l.l' = 4;?% jﬂl"ﬂ

Tos =l = 6,252 jam

Metode = Nakayasu

Bendungan = Bilibili

Kala ulang = 10 tahun

Akibat hujan {mmj
5 s 51.05| 3216] 24.54| 20.28] 17.48|  15.46 o
: 0 0.00

1 0.33] 17.09207 D 17.08
2 1.77| 90.21248] 10.7675 0 100 58
3 4.68] 238.7183| 5683122 8.216247 0 305,77
4 9.33| 476.1444] 150.3855| 43.36561| 6.783258 4] E7TE 68
5 13.20| 674.0062] 299.957| 114.7531| 3580225] 5845789 0] 1183036
6 10.89] 555.0428] 424.6041] 228.8851| 9473613| 30.85426| 5.176163] 1340.20
7 5 08| 4585601 250.2276| 323.9583] 186.0654] B164585| 27.31998] 1430.72
B = 41| 378.2356| 288.8794| 267.2446|  267.49| 1628498 72 29353| 143660
5 =111 311.9813| 238.2773| 220.4322| 2206347| 230.522| 144.1957| 136604
10 % 04| 257.3926| 196.5391| 181.8198] 181,5868| 190.1422| 2041163 1211.94

11 ~ =T 515 £564] 162.112] 149.971] 150.1088| 156.8356| 168.3615] 999.95
2 55 o468 T33.9043] 123.7011] 1238147 129.3632| 136.6705] 836,60
13 a4 az29] 117.7711| 102.177] 102.1265] 106.7031] 114545] 70775
1 53! 144 6127] 103.5016] B9 86636| 6435638] 86.01227] 6443053] 60491
4 57 7893] 1.10177| 78.09897| 74.16764| 769804] 77.93068] _ 522.15
19 2 6 12654] 60.51603| 6525385 63,93914] 64.37066] _ 455,07
16 2.19 HJ"ETEE =0 47175] B1.14057| 57.39185| 56.23555| 56.61507] _ 400.24
37 1.93 EE_";E 5108108] 53.77415] 50.47708| 49.46011| 49.7933]  352.02

|18 1.70 Eﬁﬁﬂﬂ £ 5134| 47.29527| 44.39545] 43.50088| 4379457| 30961
19 1.49] 761070 e as] 41.50696] 39.04554| 36 25085] 38.51806] _ 272.30
20 1.3 35-93??315‘1‘5'5_32 36.58524] 34.34208| 33.65018] 33B7728]  240.73
21 1.18| 6010208 s e] 32.17733] 30.20444] 20.50569| 2576563 214,22
22 1-.2.,7"-559% =4 36700| 28.89155] 26.56531| 26.03008| 26.20576]  191.65

53 D.a7 __:*.9_5-—-—?:“,7 <7 73047] _26.2394| 23.8506| 228939] 230484] 17229

|24 p.88] 450227

Sumber - Hasil perhitungal




Lampiran 7 g,

A = 384,30 km Orcinat Hidrograt
47 km

E 300.52 mm T * UnukL>iskm 1= 0,4 + 00581,

Ro = 1 rm

{: = 0.4 +0,058%47 = 3,126 jam

i =0,31g sampai tg = diambil 2 jam

Tp =g + r.l'..E!l.' =4 726 j,nm

Tas =21g = 6,252 jam

Mepde = Nakayasu

Bendungan = Bilibili

Kala ulang = 25 tahun

] Akibat huja -

Waktu .Eihljt 1 2 3 j"!mTHm} 5 5 Total debit

66.73 42.04 3208 25.48 22 82 20,21 {rmmcdidet)

0 0.00 0 : 500
1 0.33] 223419 0 X 55 a4
2 1.77] 117.9212] 14.07543 0 132.00
3 4.68| 312.0406| 74.29056| 10.74072 0 397 .07
4 9.33| B22.382| 195.585| 55.6B985] B.8A5779 0] 58453
5 13.20] 881.0272| 392.1078] 150.0114| 46.79386] 7.640373 ol 1477.58
B 10.89] 726.7005| 555.0484| 299.2108| 123.8248| 40.32513| 6.766518] 175188
7 8.98| 5994067 457 8224] 4235479| 246.9795] 106.7101] 357138 187018
g8 7.41| 494 4108] 377.6271| 349.3564| 3496119] 212.89426| 94 50532] 1878.35
g 6.11| 407.8063] 311.4794] 288.1608] 2883715] 301.2894] 1BB.4951| 178561
10 5 04| 336.3722| 256.0186| 237.6846] 237.8584| 248.5135| 266.8299| 1584.18

1 416| 277.8431| 211.915| 196.0502] 196.1935] 204 9622| 220.0902| 1307.07

12 3661 244 3676| 175.0416] 161.7087| 1618269] 168.0761] 181.5377] 1093.56

|13 300 214 0754] 153.952| 133.5712] 133.4802| 138.4596| 1487383 925.13
14 2 83| 189.0305 135 .4033] 117.4/81 110.2545| 115.0309]| 123.5082 78071

KT > 45| 166 0555| 119.0895] 103.524] 96.97071] 95.01542] 101.8745] 662.53

-‘-1_5 2-19 145-2245 104.7412] 90.87515 85 28736| 83.56766 ?-1‘319 554.84

17 a3l 126 6060 92.12165] 79.92622| 75.01166] 73.49915] 74.00974) 523.18

E— ' ' | B5.07401| 54.64373| 65.09281| 460.14

—- 1.70] 113.1115f 61.022% ngﬁzgﬂ 58 02525| 56.85525| 57.25021] 404.70

19 1.49] 99.48382| 71.26068 51_2?Tg S o vosea] s0.35252] %5 64

~20_ 1.31] B7.49766] 6267496] 54.31779] SLOSIE St o 31466

£l 1.18] 78.56268| 5512387 H'EEE? 36 47747 38.66146] 38.95018] 280,00

it 07| 71 a5107] Aa.ded7a] 4206393 3IATTAI BEC o e 5o
23 0.97] 64.80127| 44.95128 :3?.;3113?53 = ool 3 1205 22521

4 0.88| 58.85273] 40.8249] 34.3 ' f

%F:Hmmmﬁgan

Yo ve



Toa

Metode

= 384 30 km?

47 km

363.08 mm
= ]
=04+ 0,058%47
= 0,5t sampai g
=t + 0,8tr
=21ig

= Nakavasu

Rendungan = Bilibili
Kala ulang = 50 tahun

[T

= Uniuk L >15 kmy

Lampiran 7 1

1 ﬂrdll"lall HJdFDgraf

=3.126 jam

= diambil 2 jam

= 4,726 jam
=6,252 jam

g = 0.4 + 0 0581

[ (e, 1) Akibat hujan (mmijam)
Waktu I'I'I:'F.n"dﬂ 1 2 3 4 5 5 Total debit
80.62]  50.79] 3876  32.00]  27.57  aaaz] Mo
0 0.00 0 0.00
1 0.33] 26 99241 0 26.99
2 1.77| 142.4668| 17.00502 0 158.47
3 4.68| 376.9925| 69.75303] 12.97725 0 479.72
1 9,33 751.9443| 237.5025] 68.49434] 10.71393 0 1068 55
3 13.20| 1064.415] 473.7193] 181.2482| 56.54847| 9.230722 0|_1785.18
3 10.89| B77.9649] 670.5735) 361.5153| 1496373 48.72004| B17607| 211659
7 B8 08| 7241746 553.1113] 511.743| 298.4646] 128.9219] 43.15356] 225057
8 = 41| 597 3233] 4562245 422.1027| 422.4817| 257 1459 114182 226948
g 571l 493 Go21| 376.3092] 348 1643] 348.4852] 364.003| 227 7658] 2157.42
10 = 04| 406 3880) 310.3924| 287.1775| 287.4422| 300.2418| 322.414| 1914.06|
—= =6 335 6768| 296.022] 236.8736] 237.0919] 247 6494] 2650378 157925
12 el 5es 2533] 311.4736] 195.3612] 1955613[ 2042605/ 219.3543] 152127
13 = I 5%5 6626| 185.9948| 161.3847| 161.3054] 168.4882] 180.5307] 1117.17
—1 o5 3776] 163.5855| 141.0406| 133.2381] 136.9747] 149.2377] 95635
— ' = o1743.8762] 124.8091] 117.1851] 114793 123.0062] 824,65
15 2.49] 20086 156 5415| _109.798] 103.0663] 100.9623[ 1016773] 71871
16 2.19 1768615 <77 7954 96.56921| 00.64853| 88.79806| B9.42601] 63211
17 1.93 155.3‘:'_61_5?.?&—1-?— 8403424 79.7260| 78.09938| 7865247 55506
18 170 1366304 o4 70108] 70.12114] 68.68971] 65.17616] 488,97
15 1.45] 1201916) B 2c o Tt085] 61.67272| 60.41375] 6064156] 430,06
20 1.31] 1057105 ;3'59555 £7785| 54.24219] 531349] 535112] 38019
7 1.18| 94.91592L 22— o 5p g2g87| 47.70691| 46.73304| 47.06398] 33633
22 1.07] 852029 59'3{:?23’4?53311 41.95803] 41.10248] 41.35357] 30269
23 0.97 ?E@ﬂ—ﬂ—ﬂﬁ_ﬁjﬂau 37.67439] 36.15033] 36.40634] 272.10
24 0.88] 71.10308 =
‘-‘-'-—-_
Sumber : Hasil perfitungan 3
™, / \
3 ;
/
\,a.



A = 384,30 km’

L 47 km

R 235.52 mm

fla = 1 mm

e =0,4 + 0,058%47
i = 0,5t sampai tg
Tp = {g + 0 8tr

Yo =2 1g

Metode = Makayasu

Bendungan = Bilibili
Kala ulang = 100 tahuor

= 3,126 jam
= diambil 2 jam
= 4,726 jam
= 6,252 jam

tg =04 + 0,058

|- E[t.l} ! Akibat h"l-ljﬂl'l. {ml"ﬂ.fjﬂl‘l'l
Waktu m3/det 1 2 3 4 3 & Total delbit
- — . BE-?ﬂl} 60,92 46.49 38,38 33.08 >335 {mma3/der)
i 0.33] 32.37616 0 ] aggg
2 1.77] 170.8824] 2039665 0 181.28
3 468] 452.1853] 1078542 15.56533 D 575.40
3 9.33| 801.9228] 284.872| 82.15433] 12.85002 0 1261.80
5 13.20| 1276.717| 568.2021] 217.395| 67.82283| 11.07553 0| 214121
B 10.89| 1053.079| 804.3185| 4336132| 1794713 58.45699 O BOBGGS| 2538.75
7 B.98| BEA6143] 663.4267| 65138012 357.971| 154.6876) 51.75853] 2710.26
B 741] 716.462| 547018 5062836 505.7250] 308.5378| 136.9648) 272219
1§ 5111 590.9617| 451 3636| 417.5006] 417.0644| 435.7508| 273.1884] 258783
5 =l 457 4445 3722997] 344 45| 344.7500] 360.2466| 36,7118 2295.90
11 3 16| 400 6280| 307.0852] 284.1138] 284.362] 297.1433] 318.9728] 1894.31
|12 3 66| 354 1189| 253.652] 234.3465] 234.5513 245.0837| 253,0954| 158485
8 395|311 4535 223.0012) 198.57] 193.4657| 202.1614] 217.0131] 1340.75
= 5 83| 2730285 196.2125 170.248 150 8025| 166.7485| 178.9597| 1145.94
i5 540] 2409247] 1726721 149.736 g.gﬁ? jlg:ﬁ;f :;:g‘;‘:g g:g-;:
16 2.19| 211.8973 151.?831 :?;-g?gg 1087216 108.5448] 107.261] 758.22
bl 1.93] 1863673, 133,47 o] 95.62245] 93.70792| 94.33787| 66686
= 1.70] 163.9131] 117.4094 m'ﬂag 5410155 62.41768] 82.97173] 586 52
= Taa] 144 1643| 103.2636] B89 —=[ 7306872 72.48773| 7297503 515.85
—20 131| 126.7949] 90.82204 ?a.au:;g e T 5 18276] _456.03
Ly 118| 1138473 79.8795 Eﬂ-gﬁﬂa 57 21848| 56.07286| 56.44981] 40582
2 | 07| 1033965] 71.72262) B0t 46 31702] 49.64855] 363,07
3 087] 9300504 65.13872 54'?119"4 2% 18572 43.37515] 43.66673] 32638
2 0.88| 85.28487] 59.1592] 49,
%'-'Hsﬁp&dw'tungan
T




Metode
Bendungan

= 384,30 km*

47 km
520.96 mm
= I mm
= 0.4+ 0058%47
= 0,5tg sampai tg
=g+ 0 Bir
=21g

= Nakayasu
= Bilibili

Kala ulang = 200 tahur

Lampiran 7 1

Ordinat Higrogras

= 3,126 jam

_-_-_ﬁ_h =
Untuk L 15

= diambil 2 jam

- 4,71&-_1;111
= '5,25-2 jurn

g = 0.4+ 0,058

_— Uit,1) : 5 Aklha; hujan {(mmijam) i
m3/det 4 3 6

115.67] 7287 5561] 4591 39.56] 3504 roaed

0 0.00 0 000

1 0.33] 3872752 0 3873

2 1.77] 204.4051| 2439763 0 228 80

3 4.68] 540.8921] 128.7715] 1861881 0 66828

4 9.33] 1078.856| 340.7522| 98.27065] 15.2707 0 1533.15

5 13.20| 1527 175| 679.6598] 260.0416] B0.59925] 132451 0| 256072

B 10.89] 1259.665| 962.0928] 51B.6756] 213.2799] 69.90805] 11.73176] 303535

7 B.98| 1039.014] 793.5661] 734.2113] 425.4054] 184.9891| 61.52058] 3235.11

B 7.41| 857.013| 654.5597| 605 6013| 602.1827| 388.5768] 1638525 325719

] 6.11] 706.8928| 539.9025| 459.5206| 496.7003| 522.3053| 326 8188) 3092.14

|19 5 04| GA3.0687| 445.3296] 412.0212] 409.6949| 430.8148| 4626284 274356

[ N 416| 481.6141| 2367.3227| 339.8488]  337.93| 355.3504| 38155913 JJ63 66

| 12 3 66| 423.5877| 203.4081] 280.3186| 278.7359 293.1048| 314.7452| 1893.90

|13 3.22| 372.5524| 2856.8525| 231.5428 270.9106] 241.7626| 255.6156] 1602.24

14 283l 327.6661| 234.7013 03 .6458| 189.9058| 100 4138 214.13596] 136847

15 > 2ol 588 1878| 206.4237] 179.1099] 167.0255 164.7156| 176.6294] 118203

R 270] 253.466] 181.5531] 167.5002| 146.9017) 1448701] 1458557, 109022

7 193] 222.8276] 159.679] 138.5504 129.;32: :f;;;i; :fg%ﬁ el

—8 1.70] 106.0686] 140.4403 121-?%; ;;:;4454 =5 55535| 55 26014] 700,91

19 14a| 1724456 123.5196] 107. =187 9029 8668726 B7.30096] 616.46

20 131| 151.6688] 108.6376 m.zagﬁ S 6 54sa] 76 782655497

21 1.18| 136.1811] 95.54858 5232593 D76 57 05601 6753163 4847

22 107| 123.6802] 85.79165] 72 O B oirs| sas77er| Seswsal 43aas

23 0.97| 112.3267| 77.91626] 654 ~=1[ 53 69778] 5187185] 52.23907] 390.05
2 0.88] 1020155 r0.76381] 32

Sumbey - Hazil parfitungan



11 baqilr rencana den
: an met
hlﬂm'ﬁl'ﬁf Saluan sintetik Nakayas e
_-_-_-_-_-—-———._
Waktu e Debit {m#ager
2nun | Stahun | 10 tahgn |
i 0.00 0.00 0.00 25 tahun | 50 tahun [ 100 tahon] 200t
: 0.00 0.00 0.00 0.00
1 9.26 13.61 17 .09
22 34 26.99 32 38 3B T3
2 54.71 80.43] 10008 132 00
- T e : 158.47]  191.28] 22map
q 355.5 185  30877| 3g7.07] a7e7s 57540 &8B.28
67
937.26| 67668| @pqs3 108866 1281.80| 1533.15
5 612.52| 89127 113038 1477.58| 178518 214121 2560.72
B 726.26] 1043.44| 134020 1789 B8] 2116.59| 25337s| apasas
7 771533 1091.58] 143072 1870.18] 225957 2710268 223911
8 778.73] 1076.81| 143699 187835 226948 277219 232219
9 740.28| 1032.05 1366.04| 178561 215742 2587.83| 300214
10 656.78] 91915 1211.94| 1584.18| 1914.08] 229590 2743 58
11 54180 75838 99985 130707 1579.25| 182431 208368
12 453.37| 634.95| 83660 1093.56| 132127 15848s| 1mezog
13 38354 53782 70775 92513| 1117.77] 134075 160224
14 427 81 460.42| ®©0491| 790.71] 955.35| 114594 135947
15 28257 35707 52215 68253| 82465 98518| 118208
16 246.61 34591| 4ss07] 59484] 718.71| 862.08] 103022
17 21600 30423 40024 52318 63211 75822 908.09
52| 700.91
19 167.78) 20534] 2001] 40470 4857 O° 8s| 616.45
515. :
20 147571 ooses| 27230 355.94] 43008 456.03) S44.97
0.19 : :
21 130.45 183.03 240.73| 31466 38
qag.33] 40582 4B497
gs| 21422| 280.02
22 116.09] 162 353.07| 43389
j9165| 25052| 30269 - -
23 103.86| 14591 j | 39005
172 29 o35 21
24 g3.37] 131.18 :

‘Ermﬁar.' Hasil perhitungan
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Harga G pay, Dj
untuk K

-2.400
-2.472
2,544
[-2.615
-2.686
-2.755
-2.824
0.8 [-2.89]
092957
-1.01-3.022
-1.11.3.087
1.21-3.149
-1.31-3.211
1413271
-151-3.330
1613 283
-1.7]-3 444
-1.8-3.499
-1.9]-3.553
-2.0/-3.605
L11-3.656
2213705
2313753
2413 800
2513 845
2613 389
173,932
283,973
291.4.013

0.1
-0.2
03
-0.4
0.5
(.6
0.7

-1.673
-1.700
-1.726
-1.750
-1.774
-1.797
-1.819

-1.858
-1.877
-1.894

-1.190
-1, 925
-1.938
-1.851

-1.972
-1.98]
-1.989
-1.996
-2.001
-2.006
-2.009
-2.011
-2.012
-2.013
-2.012

l.z.010

-2.007

-1.839 |-

[ 0.000
0.017
0,033
0.050
0.066
0.083
0.099
0.116
0,122

Befisien

—|_._._—\_

[,0101]1 Cli'f"ﬁjl 11|1| |

"0.0]-2.326 [-1.645[-1 287 |

0

4]
0

0

K

15triby g, Lo PEAR 0N 111

m‘lﬁm:n:nn..m Nesatil

Kala Gigpy =

T
L )

10 |

25 [ 50 | 100 T30 T

Pereeny Chanee

B3]
0.
0.850
0,

d46

B53

855
856
0.857
857
0,856

500] 1000

10]

4] 7]

1]

0.5 0.2

1,282
1.270
1.258
1.245
1.23]
1.216
1.200
1.183
1.166

1.751]
1.716
1.GE0
1.G43
1.606
|.567
1.528
1.488
1.448

2.054
2.000
1,945
1.590
1.834
1.777
1.720
1.663
1.606

-1.962 L1

0.148
0.164
0.180
0.195
0.210
0.225
0.240
gazal
0.268
0.282
0.294
0.307
0319
0.330
0.341
0.351
0.360
0.368
0.376
0.384
0.330

0.854
0.852
0. 844
0.838
0.832
0.825

LA R
o

0.808
0.799
0.788
0.777
0.765
0752
0.739
0.725
0.711
0.696
0.681
0.666
0.651
0.636

1.147
1.128
0.5848| 1.107
1.086
1.064
[.04]
1.018
0.354
0.970
0.945
0,920
{833
0.569
0,844
0819
0.7935
0,771
0.747
0.724
0.702
0.681
p.660

1.407
1.366
1.324
1,282
1.240
1.198
1.157

L I B
loaawa

1.G75
1.035
0.9%6
0.959
0.923
0.888
0.855
0.823
0.793
0.764
0.738
0.712
0.683
0.666

i 1.549
1.492
1.435
1.379
1.324
1.270
1.217
1.i66
1.116
1.063
1.023
0.980
0,939
0.200
0.864
0.830
0.79%8
0.768
0.740
0.714
0.689
0.666

2.325
2.252
2.178
2,104
2.029
1.955
1.880
1.806
1,733
1.560
1.588
1.518
1.449
1.383
1.318
1.318
1.157
1.140
1L.O87
1.037
0.9%0
0.946
0.905
0.867
0,832
0.799
0.769
0.740
0.714
0.690

2,576
2 482
2388
2.294
2.201
2.108
2.016
1.926
1.837
1,749
1.664
1.581
1.501
1.424
1.3311 1,394
1.351

2.769
2,638
2546
2,435
2328
2.218
2113
2.010
1.911
1.809
1715

[.548

i.240
1.109

0.997
0.931
0.908
0.871
0,833
0.801
0.771
0.744
0.717
0.692

0.667

0.667

e

1.630 |

1.4691 1,545 |
1.359
1.174

1.052

0.1
3,090
2.9350
2810
2670
2z 340'
2.400 |
2.2751
2.150|
2,035
1.910|
1.800 !
L7113
1.625

|.465 |
1372 |
] i'.n“l
1205 |
1130/
1 'I]I55 i
1.000!
0.955
0910
0874
J.838
0.802
0.775
G.743
0,722
0.695
0.608 {

i -2.003

0,390
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Lampiran 9. Koefisien pengaliran

Kondisi daerah pengalirﬁn

Harga dari C

Dearah pengaliran curam
Daerah pengaliran tersier
‘Tanah bergelombang dan hutan
Tanah daratan vang ditanami
Persawahan yang diairi

Sungai didaerah pegunungan
Sungai kecil didaratan

Sungai besar

0.75-0.90

0,70 - 0,80
i 0,50 -0,70
i 0.45-0,60
i 0,70 0,80
| 0,75-0,85

1 0,54 - 0,75
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